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MOTTO 

 

Ketika tekad dalam diri bertemu dukungan dari rumah, maka keterlibatan akan 

tumbuh tanpa paksaan. 
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ABSTRAK 

 

Aqila, Aulia Nur, (2025). Pengaruh Self Regulated Learning dan Parental 

Involvement terhadap Student Engagement Pada Siswa Kelas XI TKJ SMKN 8 

Kota Malang. Skripsi Fakultas Psikologi. Universitas Islam Negeri Maulana Malik 

Ibrahim Malang 

Dosen Pembimbing : Dr. Muallifah, M.A 

Rendahnya student engagement di SMKN 8 Kota Malang menjadi isu 

penting karena berdampak pada motivasi dan pencapaian akademik siswa. Perilaku 

seperti terlambat masuk, bermain gawai saat pelajaran, dan kurangnya perhatian 

kepada guru mencerminkan keterlibatan belajar yang rendah. Penelitian ini 

bertujuan untuk menganalisis pengaruh self regulated learning dan parental 

involvement terhadap student engagement. 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan metode survei 

dan teknik sampel jenuh. Subjek penelitian berjumlah 120 siswa kelas XI jurusan 

Teknik Komputer Jaringan. Data dikumpulkan melalui angket skala Likert dan 

dianalisis menggunakan regresi linier berganda. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa self regulated learning dan parental 

involvement berpengaruh positif dan signifikan terhadap student engagement (β = 

0,131 dan β = 0,197; p = 0,000). Secara simultan, kedua variabel menyumbang 

56,3% terhadap keterlibatan siswa (R² = 0,563). Temuan ini menegaskan 

pentingnya kemandirian belajar dan dukungan orang tua yang tepat dalam 

meningkatkan keterlibatan siswa dalam pembelajaran. 

 

Kata Kunci: Self regulated learning, parental involvement, student engagement  
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ABSTRACT 

Aqila, Aulia Nur, (2025). The Influence of Self Regulated Learning and Parental 

Involvement on Student Engagement among 11th Grade TKJ Students at SMKN 8 

Kota Malang. Undergraduate Thesis, Faculty of Psychology. State Islamic 

University (UIN) Maulana Malik Ibrahim Malang. 

Supervisor : Dr. Muallifah, M.A 

Low student engagement at SMKN 8 Kota Malang is a critical issue due to 

its impact on students' motivation and academic achievement. Behaviors such as 

tardiness, using gadgets during class, and lack of attention to teachers indicate 

limited involvement in learning. This study aims to analyze the influence of self-

regulated learning and parental involvement on student engagement. 

This research employed a quantitative approach with a survey method and 

saturated sampling technique. The subjects were 120 eleventh-grade students 

majoring in Computer and Network Engineering. Data were collected using a 

Likert-scale questionnaire and analyzed through multiple linear regression. 

The results show that self-regulated learning and parental involvement have 

a positive and significant influence on student engagement (β = 0.131 and β = 

0.197; p = 0.000). Simultaneously, both variables contributed 56.3% to student 

engagement (R² = 0.563). These findings highlight the importance of fostering 

students’ learning autonomy and providing appropriate parental support to 

enhance their engagement in learning. 

 

Keywords : Self regulated learning, parental involvement, student engagement
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 الملخص 

 

الوالدين على تفاعل الطلاب ). أثر التعلم الذاتي المنظم ومشاركة 2025عقيلا، أوليا نور، (  

 لدى طلاب الصف الحادي عشر في تخصص تقنية شبكات الحاسوب بالمدرسة الثانوية

 .المهنية الحكومية الثامنة في مدينة مالانج

 .رسالة جامعية، كلية علم النفس، جامعة مولانا مالك إبراهيم الإسلامية الحكومية مالانج

ة، ماجستير المشرفة الأكاديمية: الدكتورة معالف  

 

في الطلاب   اندماج مستوى انخفاض  يعُد   SMKN 8 ا مهمة قضية   مالانغ كوتا لتأثيره نظر   

الحضور  عن التأخر مثل سلوكيات  وتشير. الأكاديمي وإنجازهم الطلاب  دافعية على ، 

في  الانخراط مستوى تدني إلى للمعلمين  الانتباه وعدم الدروس، أثناء الهواتف واستخدام  

اندماج على  الوالدين ومشاركة ذاتي ا المنظم  التعلم تأثير تحليل إلى الدراسة هذه هدفوت. التعلم  

التعلم عملية في الطلاب  . 

120 العينة شملت . المشبعة العينة وتقنية الاستبيان بأسلوب  الكمي المنهج البحث  هذا استخدم  

انات البي جُمعت . والشبكات  الحاسوب  هندسة تخصص  عشر  الحادي الصف من طالب ا  

المتعدد  الخطي الانحدار تحليل باستخدام  تحليلها  وتم ليكرت، مقياس  وفق  استبانة باستخدام . 

دلالة وذو إيجابي تأثير لهما الوالدين ومشاركة  ذاتي ا المنظم التعلم من كلا   أن النتائج أظهرت   

الطلاب  اندماج على إحصائية  (β = 0.131 و β = 0.197؛ p = 0.000). كلا أن  كما  

الطلاب  اندماج مستوى  في التباين تفسير في ٪56.3 بنسبة يساهمان متغيرينال  (R² = 

دعم توفير جانب  إلى التعلم، في الطلاب  استقلالية تعزيز أهمية  النتائج هذه وتبُرز .(0.563  

التعليمية العملية في الفعّال انخراطهم لزيادة الوالدين من مناسب  . 

 

الطلاب  تفاعل الوالدين، مشاركة المنظم، يالذات التعلم :المفتاحية الكلمات  

. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Pendidikan merupakan hal terpenting dalam kehidupan manusia, 

artinya setiap warga negara Indonesia berhak untuk berkembang di 

dalamnya. Makna pendidikan adalah makna hidup yang memungkinkan 

setiap orang dapat hidup dan berkembang. Oleh karena itu, penting untuk 

menjadi orang yang terpelajar dan berguna bagi negara dan bangsa.  

Lingkungan pendidikan utama yang diterima setiap orang adalah 

lingkungan keluarga (pendidikan informal), lingkungan sekolah 

(pendidikan formal), dan lingkungan masyarakat (pendidikan nonformal). 

Pendidikan informal adalah pendidikan yang diterima seseorang secara 

sadar maupun tidak sadar sejak lahir hingga meninggal dunia. Proses 

pendidikan ini berlangsung sepanjang hayat. Oleh karena itu, peran keluarga 

sangat penting bagi anak, terutama orang tua.  

Sekolah merupakan lembaga formal yang menyelenggarakan 

kegiatan pendidikan. Peran sekolah sebagai sarana pertukaran pikiran antar 

siswa sangat tinggi. Selain itu, guru hendaknya berusaha mengatur setiap 

momen pengajaran untuk merangsang minat anak. Tidak jarang anak-anak 

menganggap pelajaran yang diberikan gurunya tidak ada gunanya. Tugas 

guru hanya mengajar dan mendidik peserta didik hingga dewasa. Hanya 
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dengan cara inilah seluruh aspek kepribadian anak akan berkembang 

(Rodríguez, Velastequí, 2019) 

Terdapat dua aspek penting dalam proses pembelajaran, yaitu 

kognitif dan afektif (Nurkholis, 2013). Afektif mengacu pada aspek 

emosional seseorang yang mencakup perasaan, sikap, dan reaksi emosional 

terhadap lingkungan belajar. Istilah ini mencakup semua hal yang berkaitan 

dengan sikap, karakter, perilaku, minat, emosi, serta nilai-nilai yang dimiliki 

oleh setiap individu. Integrasi afektif dalam proses belajar dapat 

memperbaiki motivasi, interaksi sosial, dan prestasi akademik siswa 

(Paputungan & Paputungan, 2023). Pelaksanaan aspek afektif tersebut dapat 

berwujud dalam student engagement.  

Student engagement adalah sebuah meta-struktur yang digunakan 

untuk mendeskripsikan dan menunjukkan berbagai perilaku, proses 

kognitif, dan emosi yang berkontribusi pada kesuksesan program 

pendidikan (Fredricks dkk., 2004). Partisipasi aktif siswa dapat terlihat 

ketika mereka merespon pertanyaan dan instruksi dari guru. Siswa 

menunjukkan perhatian dengan mendengarkan penjelasan guru, 

menyampaikan pendapat, dan secara aktif menyelesaikan tugas atau 

menjawab pertanyaan yang diberikan oleh guru (Khasanah & Cahyani, 

2016). Selain itu, Ikhtarotul Bariyah dan Pierawan (2017) juga menyatakan 

bahwa student engagement memiliki montribusi sebesar 16,7% terhadap 

prestasi belajar siswa dalam penelitian mereka (Bariyah, n.d.). 
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Perilaku student engagement sangat penting karena dapat 

mendukung kelancaran proses pembelajaran. Siswa yang berpartisipasi 

aktif dalam kegiatan belajar, terutama di kelas, cenderung memiliki prestasi 

yang lebih baik dibandingkan dengan mereka yang tidak terlibat dalam 

kegiatan tersebut. Selain itu, hal tersebut tidak berarti bahwa terdapat siswa 

yang memiliki student engagement yang rendah. Masalah terkait emosi, 

perilaku, dan kesulitan belajar berpotensi mengganggu proses 

pembelajaran, yang pada gilirannya dapat mengurangi prestasi akademik.  

Terdapat beberapa penelitian yang dilakukan oleh peneliti 

sebelumnya yang menerangkan bahwa; (1) Mustika & Kusdiyati (2015) 

menyatakan bahwa siswa yang memiliki student engagement tinggi 

cenderung menunjukkan perilaku yang selalu berusaha keras dan tekun 

dalam mengikuti kegiatan belajar, baik di dalam kelas maupun di luar kelas. 

(2) Sa’adah & Ariati (2020) menyatakan bahwa terdapat hubungan 

signifikan antara student engagement dengan prestasi akademik 

Matematika kelas XI SMAN 9 Semarang, semakin tinggi student 

engagement maka semakin tinggi pula prestasi akademik Matematika.  

Sebaliknya, siswa yang cenderung memiliki student engagement 

rendah akan mengalami prestasi belajar yang rendah, seperti dijelaskan oleh 

penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh; (1) Jamaluddin dkk., (2022) 

menyatakan bahwa di Fakultas Psikologi Universitas Negeri Makassar 

menunjukkan bahwa semakin rendah tingkat keterlibatan siswa, semakin 

rendah pula prestasi akademik yang mereka capai. (2) Sa’adah & Ariati 
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(2020) dalam penelitian tersebut, mereka menekankan bahwa siswa yang 

tidak berpartisipasi dalam kegiatan belajar sering kali mengalami kebosanan 

dan kurangnya motivasi, yang berdampak negatif pada prestasi akademik 

mereka. 

Peneliti menemukan fenomena rendahnya student engagement di 

kelas XI jurusan Teknik Komputer Jaringan SMKN 8 Kota Malang. 

Penemuan tersebut diperoleh melalui pra-penelitian yang melibatkan 

observasi atau wawancara. Hasil wawancara yang mengungkap fenomena 

perilaku siswa dengan student engagement rendah adalah sebagau berikut.  

“Kalau di sini kasus yang banyak terjadi di anak-anak yah itu banyak yang 

dating terlambat, kurang memperhatikan guru ketika menerangkan 

pelajaran di kelas, sibuk buka hp/laptop ketika di kelas main game atau 

buka social media, beberapa juga sering bolos sekolah, di kelas juga suka 

ngobrol/rame sendiri, yah tiap hari ada aja anak yang membuat ulah seperti 

itu”.  

 (Guru BK. Bapak Agung. 16 Oktober 2024)  

Berdasarkan hasil wawancara dengan guru Bimbingan dan 

Konseling (BK), ditemukan bahwa di kelas XI jurusan Teknik Komputer 

Jaringan terdapat beberapa siswa yang menunjukkan perilaku yang 

mencerminkan rendahnya keterlibatan dalam kegiatan belajar. Guru BK 

mengungkapkan bahwa sebagian siswa tercatat membolos sekolah 

sebanyak dua kali atau lebih dalam satu pekan.  

Selain itu, dalam satu sesi jam pelajaran, beberapa siswa diketahui 

menghabiskan setengah dari waktu kegiatan belajar mengajar (KBM) hanya 

untuk bermain gawai, seperti membuka media sosial atau bermain game. 
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Tidak hanya itu, selama proses KBM berlangsung, sejumlah siswa juga 

terlihat lebih banyak menghabiskan waktu untuk berbincang dengan teman 

daripada memperhatikan dan mendengarkan penjelasan guru. Perilaku-

perilaku tersebut menunjukkan lemahnya disiplin belajar dan rendahnya 

fokus siswa terhadap aktivitas pembelajaran di kelas. 

 Perilaku tersebut mencerminkan student engagement yang rendah, 

seperti yang diungkapkan oleh Mustika & Kusdiyati, (2015) dalam 

penelitian mereka menyatakan bahwa siswa dengan tingkat keterlibatan 

belajar yang rendah cenderung menunjukkan perilaku yang kurang aktif 

dalam proses pembelajaran, merasa bosan, dan tidak memperhatikan 

pelajaran. Itu ditemukan oleh peneliti sebagai temuan awal hasil survei yang 

sudah dilakukan pada murid-murid kelas XI jurusan Teknik Komputer 

Jaringan SMKN 8 Kota Malang melalui observasi dan wawancara kepada 

guru BK.  

Selain melakukan wawancara dengan guru BK, peneliti juga 

melakukan wawancara dengan salah satu guru yang mengampu mata 

pelajaran di kelas XI jurusan Teknik Komputer Jaringan SMKN 8 Kota 

Malang. Hasil wawancara tersebut dapat dipresentasikan sebagai berikut.  

“Perilaku seperti itu banyak terjadi di anak-anak, selain faktor 

internal mungkin juga bisa karena kurangnya motivasi atau dukungan dari 

orang tua, karena kebanyakan orang tua hanya tau anakanya pergi ke 

sekolah lalu pulang lagi ke rumah, orang tua hanya memfasilitasi tanpa 

mengetahui progres dan proses belajar anak-anaknya di sekolah, bisa jadi 

hal tersebut menjadi salah satu faktorkurangnya keterlibatan anak-anak 

pada akademiknya”. 

 (Guru Mata Pelajaran. Bapak Fajar. 16 Oktober 2024)  



6 

 

 

 

Berdasarkan hasil wawancara tersebut, narasumber mengungkapkan 

bahwa yang menjadi faktor siswa kurang terlibat aktif dalam pendidikannya 

bukan hanya karena faktor internal saja, akan tetapi juga bisa dari faktor 

eksternal, yaitu keluarga/orang tua. Siswa yang memiliki tingkat 

keterlibatan belajar yang baik menjadi menarik karena bersifat responsif 

terhadap interaksi dengan lingkungan sosial (Fredricks dkk., 2004), salah 

satu lingkungan sosial yang sangat berpengaruh adalah keluarga atau orang 

tuanya.  

Berdasarkan hasil temuan pra penelitian itu, peneliti menyimpulkan 

bahwa perilaku yang ditunjukkan oleh siswa-siswa khususnya kelas XI 

jurusan Teknik Komputer Jaringan SMKN 8 Kota Malang menunjukkan 

student engagement rendah, ditandai dengan adanya perilaku kurang 

tertarik dalam pembelajaran atau terkait akademik. Student engagement 

yang terjadi bukan hanya karena faktor internal, akan tetapi faktor eksternal 

juga menjadi pemicu terjadi student engagement rendah pada siswa kelas 

XI jurusan Teknik Komputer Jaringan SMKN 8 Kota Malang.  

Partisipasi siswa dalam proses belajar dapat dipengaruhi oleh lima 

faktor utama, seperti yang dijelaskan oleh Lanasa dkk. (2009) diantaranya 

tingkat kesulitan akademik, interaksi antar siswa dan sekolah, pelibatan 

aktif dan kerja sama dalam proses belajar, penguatan pengalaman 

pendidikan, serta lingkungan sekolah yang mendukung. Connell & 

Wellborn. (1991) juga menjelaskan bahwa terdapat dua faktor inti yang 

mempengaruhi student engagement, faktor internal & faktor eksternal. 
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Faktor internal meliputi tiga dasar kebutuhan dasar psikologis need for 

relatedness, need for competence, need for autonomy, sedangkan faktor 

eksternal meliputi orang tua, guru atau teman-teman yang bisa memberikan 

rasa aman dan melakukan tindakan terarah. 

Pada kelas XI Teknik Komputer Jaringan SMKN 8 Kota Malang, 

rendahnya student engagement sering menjadi masalah yang disebabkan 

oleh beberapa faktor utama, seperti kurangnya kemampuan siswa dalam 

mengelola waktu belajar, lemahnya motivasi diri untuk menyelesaikan 

tugas atau proyek, serta ketidakmampuan mereka dalam merancang strategi 

belajar yang efektif. Di sisi lain, keterlibatan orang tua dalam mendukung 

perkembangan anak juga masih minim, baik dalam memberikan dukungan 

moral di rumah maupun dalam berkomunikasi dengan pihak sekolah untuk 

memantau kemajuan belajar siswa.  

Dinamika ini menciptakan siklus yang saling memengaruhi, di mana 

rendahnya motivasi dan kemampuan siswa dalam belajar mandiri semakin 

diperburuk oleh kurangnya perhatian dan dukungan orang tua, yang pada 

akhirnya berdampak pada penurunan keterlibatan siswa dalam proses 

pembelajaran. Oleh karena itu, diperlukan kolaborasi yang lebih baik antara 

siswa, orang tua, dan sekolah untuk mengatasi masalah ini, dengan fokus 

pada penguatan keterampilan self-regulated learning siswa serta 

peningkatan keterlibatan aktif orang tua dalam mendukung keberhasilan 

anak mereka di sekolah. 
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Berdasarkan faktor-faktor yang mempengaruhi keterlibatan siswa 

tersebut, peneliti memfokuskan perhatian pada salah satu faktor, yaitu 

pengayaan pengalaman pendidikan. Pengayaan secara umum dapat 

diinterpretasikan sebagai pengalaman atau kegiatan peserta didik yang 

melewati persyaratan minimal yang telah ditetapkan oleh kurikulum dan 

kesejahteraan mental mereka baik untuk sementara maupun jangka panjang. 

tidak semua peserta didik dapat melakukannya. Hal tersebut menuju ke arah 

kegiatan tambahan yang dapat dilakukan siswa di luar proses pembelajaran.  

Berdasarkan definisi tersebut, pengayaan pengalaman pendidikan 

dapat diimplementasikan melalui self-regulated learning. Self-regulated 

learning adalah sebuah konsep yang menjelaskan bagaimana individu 

mengelola dirinya sendiri selama proses belajar. Self-regulated learning 

adalah kemampuan seseorang untuk mengaktifkan dan mendorong 

pemikirannya (kognisi), perasaannya (afektif), dan aksi yang direncanakan 

secara sistematis dan berulang-ulang, dengan orientasi untuk mencapai 

tujuan tertentu dalam belajarnya (B. Zimmerman, 2004).  

Self-regulated learning mencakup perencanaan hati-hati serta 

monitoring terhadap proses-proses kognitif dan afektif yang terkait dalam 

menyelesaikan tugas-tugas akademik dengan baik. Oleh karena itu, 

pemahaman dan penerapan self-regulated learning sangat penting dalam 

upaya pengembangan kemampuan diri untuk mencapai prestasi belajar.  
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Berdasarkan hal tersebut, self-regulated learning juga dapat 

diasumsikan memiliki pengaruh terhadap student engagement. Hal tersebut 

juga dapat dibuktikan dengan beberapa penelitian yang telah dilakukan oleh 

beberapa peneliti seperti Azalia & Aslamawati (2021); Akmal & Halima 

(2024); Izdiharunnisa dkk. (2023); dan Ulfah & Aslamawati (2015) yang 

menunjukkan bahwa self-regulated learning memiliki dampak positif 

terhadap keterlibatan siswa.  

Selain faktor pengayaan pengalaman pendidikan, peneliti 

memusatkan perhatian pada faktor eksternal yang berkaitan dengan 

dukungan orang tua. Siswa yang memiliki keterlibatan akademik yang baik 

menjadi menarik karena bersifat responsif terhadap interaksi dengan 

lingkungan sosial (Fredricks dkk., 2004), salah satu lingkungan sosial yang 

sangat berpengaruh adalah orang tua. Dukungan orang tua tidak hanya 

berkontribusi pada prestasi akademik, tetapi juga mempengaruhi 

perkembangan emosional, sosial, dan psikologis anak, ketika orang tua aktif 

terlibat dalam pendidikan anak, mereka dapat meningkatkan motivasi anak 

untuk berpartisipasi dalam kegiatan sekolah.  

Penelitian yang dilakukan oleh Mufarrikhatul (2011) menjelaskan 

bahwa peran orang tua memiliki pengaruh langsung terhadap prestasi 

belajar di sekolah, mencapai sebesar 81,6%. Salah satu peran orang tua 

dalam pendidikan anak adalah melalui parental involvement, yang dapat 

diberikan kepada anak mulai dari tingkat pendidikan dasar hingga 

pendidikan lanjutan.  
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Keterlibatan orang tua dapat dijelaskan sebagai partisipasi orang tua 

dalam kesuksesan anak di sekolah melalui kolaborasi bersama sekolah, 

anak, dan pihak-pihak terkait lainnya yang dapat mendukung pendidikan 

anak tersebut (Roistika & Utami, 2017). Hill & Tyson (2009), selain itu, 

penelitian serupa tentang parental involvement juga mengemukakan bahwa 

parental involvement dalam pendidikan merupakan interaksi antara orang 

tua dan sekolah yang bertujuan untuk mendukung keberhasilan akademik 

anak. Pemaknaan “memfasilitasi akademik” adalah penekanan fungsinya 

dan tujuannya dalam pendidikan melalui akurasi akademik yang kuat, 

dengan melibatkan diri di sekolah dan menerapkan pendidikan anak di 

rumah.  

Menurut Epstein (2010), terdapat enam dimensi yang 

menggambarkan parental involvement, yaitu: parenting, communicating, 

volunteering, learning at home involvement, dan collaborating with 

communities. Bentuk keterlibatan orang tua yang dapat diberikan antara 

lain: orang tua yang terlibat dengan anak melalui komunikasi yang baik 

tentang aktivitas sekolah atau tujuan masa depan, orang tua yang dapat 

bekerjasama dengan pihak sekolah terkait perkembangan belajar anak, dan 

orang tua yang memberikan arahan serta rancangan yang baik dalam belajar 

anak. Bentuk keterlibatan yang diberikan ini tidak terlepas dari peran 

sekolah sebagai penghubung yang dapat membantu orang tua dalam 

pendidikan anak di sekolah (Wang dkk., 2020).  
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Parental involvement memainkan peran penting dalam kehidupan 

anak di sekolah. Kolaborasi antara orang tua dan sekolah, serta interaksi 

orang tua dengan anak di rumah, dapat meningkatkan kesejahteraan 

psikologis dan kinerja akademik anak (Llamas & Tuazon, 2016). Penelitian 

Fernández-Alonso dkk. (2017) menunjukkan bahwa komunikasi yang baik, 

kontrol di rumah, dan partisipasi aktif orang tua dengan sekolah berdampak 

positif pada prestasi akademik anak. Selain itu, keterlibatan orang tua juga 

berkontribusi pada peningkatan student engagement, karena dukungan 

emosional dan keterlibatan aktif dari orang tua mendorong anak untuk lebih 

termotivasi, fokus, dan berpartisipasi dalam kegiatan belajar. Sebaliknya, 

kurangnya keterlibatan orang tua dapat menurunkan student engagement 

dan menimbulkan berbagai masalah terkait sekolah. 

Pemilihan variabel self regulated learning (X1) dan parental 

involvement (X2) dalam penelitian ini didasarkan pada urgensi untuk 

memahami faktor internal dan eksternal yang memengaruhi rendahnya 

keterlibatan siswa (student engagement) di kelas XI jurusan Teknik 

Komputer Jaringan SMKN 8 Kota Malang. 

 Berdasarkan hasil observasi dan wawancara dengan guru BK serta 

guru mata pelajaran, ditemukan berbagai perilaku siswa yang 

mencerminkan student engagement rendah, seperti bolos sekolah, bermain 

gawai saat pembelajaran, dan kurangnya perhatian terhadap guru. Self 

regulated learning dipilih karena kemampuan siswa dalam mengatur diri 
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sendiri, mengelola waktu, dan memotivasi diri terbukti memengaruhi 

keterlibatan dalam proses belajar.  

Sementara itu, parental involvement dipertimbangkan karena 

keterlibatan orang tua dalam pendidikan anak memiliki kontribusi 

signifikan dalam membentuk sikap belajar, motivasi, dan perhatian siswa di 

sekolah. Keduanya dianggap sebagai variabel penting yang saling 

melengkapi dalam menjelaskan fenomena rendahnya keterlibatan siswa, 

sehingga layak untuk diteliti secara mendalam. 

B. Rumusan Masalah  

Berdasarkan latar belakang tersebut, peneliti merumuskan beberapa 

rumusan masalah sebagai berikut: 

1. Bagaimana tingkat dari student engagement, self regulated learning dan 

parental involvement pada siswa kelas XI jurusan Teknik Komputer 

Jaringan di SMKN 8 Kota Malang? 

2. Apakah terdapat pengaruh dari self regulated learning terhadap student 

engagement pada siswa kelas XI jurusan Teknik Komputer Jaringan di 

SMKN 8 Kota Malang? 

3. Apakah terdapat pengaruh parental involvement terhadap student 

engagement pada siswa kelas XI jurusan Teknik Komputer Jaringan di 

SMKN 8 Kota Malang? 
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4. Apakah terdapat pengaruh self regulated learning dan parental 

involvement terhadap student engagement pada siswa kelas XI jurusan 

Teknik Komputer Jaringan di SMKN 8 Kota Malang? 

C. Tujuan Penelitian  

1. Mengetahui tingkat dari student engagement, self regulated learning 

dan parental involvement pada siswa kelas XI jurusan Teknik Komputer 

Jaringan SMKN 8 Kota Malang. 

2. Mengetahui pengaruh self regulated learning terhadap student 

engagement pada siswa kelas XI jurusan Teknik Komputer Jaringan 

SMKN 8 Kota Malang. 

3. Mengetahui pengaruh parental involvement terhadap student 

engagement pada siswa kelas XI jurusan Teknik Komputer Jaringan 

SMKN 8 Kota Malang. 

4. Mengetahui pengaruh self regulated learning dan parental involvement 

terhadap student engagement pada siswa kelas XI jurusan Teknik 

Komputer Jaringan SMKN 8 Kota Malang. 

D. Manfaat Penelitian  

a. Manfaat teoritis  

Penelitian ini dapat dijadikan sebagai salah satu sumber untuk 

mengembangkan dan menguji aspek-aspek dalam bidang psikologi 

pendidikan, khususnya yang berfokus pada keterlibatan siswa dalam 

proses pembelajaran. Selain itu, penelitian ini diharapkan dapat menjadi 
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referensi dalam meneliti pengaruh self-regulated learning dan parental 

involvement terhadap keterlibatan siswa. Dengan demikian, penelitian 

ini dapat menambah pemahaman mengenai dampak self-regulated 

learning terhadap keterlibatan siswa dalam pembelajaran. Di sisi lain, 

penelitian ini juga dapat memberikan wawasan bahwa keterlibatan 

orang tua memiliki hubungan yang signifikan dengan keterlibatan siswa 

di sekolah. 

b. Manfaat praktis  

1. Sebagai alat bagi sekolah untuk meningkatkan praktik pengajaran 

guru, terutama dalam merancang strategi pembelajaran yang lebih 

efektif yang mendorong self-regulated learning (SRL) dan 

memperkuat hubungan antara orang tua dan siswa. 

2. Sebagai alat bagi sekolah untuk mengidentifikasi siswa yang 

mungkin menghadapi tantangan dalam self-regulated learning 

(SRL) atau kurang mendapatkan dukungan dari orang tua. 

3. Penelitian ini dapat menjadi landasan untuk pengembangan program 

sekolah, seperti program yang berfokus pada pengembangan 

selfregulated learning (SRL) dan mempromosikan hubungan positif 

antara siswa dan orang tua, dengan tujuan untuk meningkatkan 

keterlibatan siswa. 

4. Sebagai tambahan wawasan mengenai faktor-faktor yang 

memengaruhi keterlibatan siswa, sehingga dapat membantu 



15 

 

 

 

meningkatkan kesejahteraan siswa, mengurangi angka putus 

sekolah, dan meningkatkan motivasi belajar mereka.
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BAB II 

KAJIAN TEORI 

A. Student Engagement  

a. Definisi Student Engagement 

Fredricks dkk. (2004) mendefinisikan student engagement menjadi 

tiga dimensi utama. Diantaranya behavioral engagement yang 

mencakup partisipasi siswa, tidak ada perilaku mengganggu, dan 

perilaku negative. Emotional engagement yang mencakup ketertarikan, 

kegembiraan, dan rasa memiliki terhadap lingkungan belajar. Cognitive 

engagement yang mencakup upaya siswa untuk menyelesaikan tugas 

dan menerapkan strategi yang mereka gunakan selama proses belajar. 

Hu & Kuh. (2002) menyatakan bahwa student engagement mencakup 

waktu dan energi yang diberikan siswa untuk pendidikannya. 

Menurut National Survey on Student Engagement, student 

engagement didefinisikan sebagai frekuensi siswa berpartisipasi dalam 

kegiatan yang terkait denga praktik pendidikan dan didefinisikan 

sebagai pola keterlibatan siswa dalam berbagai aktivitas dan interaksi 

baik di dalam maupun di luar kelas selama masa studi mereka di sekolah 

(Asiva Noor Rachmayani, 2015). Finn, J. D., & Zimmer (2012) juga 

menjelaskan bahwa student engagement dikaitkan dengan nilai-nilai 

(velues) yang diberikan oleh sekolah serta rasa kepemilikian (sense of 

belonging) terhadap sekolah. Perasaan memiliki (sense of belonging) 

muncul ketika siswa merasakan penerimaan, dukungan, dan 
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ketertarikan dengan orang lain, seperti teman sekelas dan guru di 

lingkungan sekolah mereka. Goodeneow dalam (Liem & Chong, 2017) 

menjelaskan bahwa rasa memiliki (sense of belonging) adalah salah satu 

komponen psikologis yang signifikan, karena rasa kepemilikan terhadap 

sesuatu dapat memberikan dampak positif pada pencapaian akademik 

dan motivasi siswa.   

 Fredricks dkk. (2004) menjelaskan bahwa keterlibatan dianggap 

sebagai suatu konsep yang multidimensi, yang mencakup aspek-aspek 

emosional siswa, perilaku seperti partisipasi, pengelolaan waktu, dan 

pembelajaran akademik, serta juga melibatkan kognisi. Student 

engagement juga dapat diartikan sebagai penghubung atau mediator 

yang mengaitkan konteks penting, seperti rumah, sekolah, teman 

sebaya, dan komunitas dengan siswa, yang pada akhirnya berpengaruh 

pada hasil yang diharapkan (Christenson dkk., 2012) 

Berdasarkan pandangan para ahli, dapat diambil kesimpulan student 

engagement atau keterlibatan siswa merupakan partisipasi aktif siswa 

dalam proses belajar yang mencakup tiga dimensi: behavioral 

engagement (partisipasi dan kepatuhan), emotional engagement (rasa 

tertarik dan memiliki terhadap sekolah), serta cognitive engagement 

(usaha dalam menyelesaikan tugas dan strategi belajar). Dalam 

keseluruhan, student engagement menggambarkan investasi waktu, 

energi, dan emosi siswa dalam pendidikan yang dapat meningkatkan 
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motivasi dan pencapaian akademik. Hal ini dipengaruhi pula oleh rasa 

memiliki serta nilai-nilai sekolah yang dirasakan oleh siswa.  

b. Aspek Student Engagement 

Student engagement melibatkan tiga dimensi atau aspek, 

diantaranya behavioral engagement, emotional engagement, cognitive 

engagement. Fredricks dkk. (2004) juga menguraikan bahwa student 

engagement terdiri dari tiga aspek, yaitu sebagai berikut:  

1. Behavioral engagement  

Behavioral engagement merujuk pada keterlibatan siswa dalam 

aktivitas akademik dan perilaku yang berhubungan dengan 

pembelajaran. Ini mencakup partisipasi aktif dalam kegiatan kelas, 

seperti memperhatikan pelajaran, bertanya, dan berpartisipasi dalam 

diskusi. Selain itu, keterlibatan perilaku juga mencakup kehadiran 

dalam kegiatan ekstrakulikuler dan kepatuhan terhadap aturan 

sekolah.   

2. Emotional engagement  

Emotional engagement mengacu pada reaksi afektif siswa terhadap 

pengalaman belajar, yang meliputi sikap, minat, dan penilaian 

terhadap guru, teman sebaya, serta aktivitas akademik dan 

lingkungan sekolah. Aspek ini dianggap krusial karena dapat 

memperkuat rasa keterikatan siswa terhadap institusi pendidikan, 

baik ditingkat sekolah maupun kelas, serta memengaruhi keinginan 
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siswa untuk berpartisipasi dalam proses pembelajaran. Emotional 

engagement mencakup berbagai emosi yang dirasakan siswa, mulai 

dari minat dan kebosanan hingga kesenangan dan kecemasan. 

Emotional engagement ini berpran penting dalam membentuk 

motivasi belajar siswa dan dapat memengaruhi hasil akademis 

mereka.  

3. Cognitive engagement 

Cognitive engagement ditandai oleh adanya pemikiran, ide, dan 

gagasan yang dihasilkan sebagai bentuk perhatian yang mendalam 

serta kemauan untuk mengeksplorasi, memahami, dan menguasai 

materi pembelajaran serta keterampilan tertentu. 

c. Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Student Engagement 

Faktor yang mempengaruhi student engagement menurut Fredricks 

dkk. (2004) terbagi menjadi dua, diantaranya:  

1. Faktor internal  

Faktor internal dari student engagement berkaitan dengan berbagai 

kebutuhan yang dimiliki oleh siswa, seperti kebutuhan akan 

otonomi, kebutuhan untuk berkompetensi, dan kebutuhan untuk 

terhubung dengan orang lain.  
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2. Faktor eksternal 

Faktor eksternal yang terkait dengan student engagement 

melibatkan lingkungan sekolah dan lingkungan di dalam kelas. 

Kualitas sekolah maupun sistem pendidikan dapat meningkatkan 

potensi siswa dengan memberikan kesempatan yang lebih luas bagi 

mereka untuk terlibat dalam kegiatan-kegiatan sekolah. Selain itu, 

dalam ruang lingkup kelas, dukungan yang diterima siswa dari guru, 

orang tua, dan teman sebaya, serta jenis tugas yang diberikan juga 

merupakan faktor yang mempengaruhi keterlibatan siswa. 

Kemudian Gibs dan Poskitt (2010) dalam (Sulyani, 2022) 

menyebutkan faktor-faktor yang dapat mempengaruhi student 

engagement sebagai berikut: 

1. Dukungan sosial, termasuk hubungan dengan orang tua, guru, 

teman, dan orang-orang di sekitarnya. Dengan adanya dukungan 

sosial dari orang-orang terdekat, siswa secara tidak langsung juga 

menerima dukungan emosional. Siswa yang mendapatkan bantuan 

dan dukungan emosional dalam proses pendidikan dan 

pembelajaran cenderung memiliki student engagement yang baik. 

Hubungan dan keterikatan antara siswa dengan orang tua, guru, 

teman, dan sekolah berhubungan erat dengan motivasi, keterlbatan, 

dan kehadiran, yang pada akhirnya berdampak positif pada prestasi 

akademik yang tinggi. Hal ini menunjukkan bahwa hubungan dan 
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dukungan sosial merupakan faktor panting yang mempengaruhi 

student engagement.  

2. Relational learning, faktor ini mencakup konteks kelompok atau 

teman sebaya, yang sangat penting bagi remaja dalam membentuk 

keyakinan dan perilaku mereka. Sekolah yang menyediakan fasilitas 

bagi siswa untuk berkolaborasi dan berupaya memenuhi kebutuhan 

motivasi siswa cenderung memiliki tingkat keterlibatan yang lebih 

tinggi di antara siswa.  

3. Motivasi dan minat belajar, seorang siswa dapat memiliki motivasi 

yang tinggi ketika mereka merasa kompeten, memiliki otonomi 

yang memadai, mampu menetapkan tujuan, menerima umpan balik, 

dan mendapatkan dukungan dari orang-orang di sekitarnya.  

4. Disposisi untuk menjadi pembelajar, disposisi seseorang adalah 

sikap yang diperoleh dari pengalaman, yang membuat mereka 

cenderung bertindak dengan cara tertentu.  

5. Agensi/pribadi/otonomi kognitif. Pembelajaran yang efektif adalah 

proses yang membangun rasa kemampuan dan otonomi siswa 

dengan cara mendengarkan dan menanggapi pertanyaan yang 

diajukan oleh siswa, mengikuti keinginan mereka, memberikan 

waktu untuk refleksi, menghargai perspektif siswa, dan 

memungkinkan untuk bekerja secara mandiri. 
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6.  Self efficacy, merujuk pada kepercayaan diri yang dimiliki oleh 

individu. Siswa yang terlibat secara kognitif dalam pembelajaran 

akan merasa percaya diri bahwa mereka adalah pelajar yang mampu. 

Hal ini menunjukkan hubungan antara self efficacy dan student 

engagement. Siswa dengan self-efficacy yang tinggi cenderung 

berpartisipasi aktif, lebih rajin, dan dapat menyelesaikan tugas 

dengan lebih baik dibandingkan siswa yang memiliki self-efficacy 

yang lebih rendah.  

7. Orientation goal, Hattie (2009) mengatakan bahwa orientation goal 

dapat mempengaruhi seberapa giat siswa berusaha menyelesaikan 

tugas dan berkonsentrasi pada tindakan yang akan datang. 

8. Academic Self Regulated Learning, ini berkaitan dengan seberapa 

besar motivasi seorang siswa untuk belajar, merenungkan tentang 

diri mereka, dan secara aktif memanfaatkan proses pengaturan diri 

guna meningkatkan pengalaman belajar mereka (Cleary & 

Zimmerman, 2004). 

d. Kajian keislaman Student Engagement 

Menurut ilmu adalah sesuatu yang sangat dianjurkan dalam Islam. 

Hal tersebut dapat dibuktikan melalui hadist Rasulullah SAW yang 

diriwayatkan oleh Anas bn Malik RA, yang berbunyi:  

 طَلَبُ الْعِلْم فرَِيْضَةٌ عَلَى كُلِّ مُسْلِم 

Artinya :  
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“Menunut ilmu adalah kewajiban bagi setiap orang muslim” 

Berdasarkan hadis tersebut, dapat disimpulkan bahwa setiap 

individu, terutama yang beragama Islam, tidak hanya diwajibkan untuk 

menuntut ilmu, tetapi juga diharuskan untuk berperan aktif dalam 

pendidikan yang bertujuan untuk mengembangkan diri sendiri serta 

institusi atau sekolah. Sebagaimana yang tercantum pada Qur’an surah 

Al Mujadalah ayat 11 

ا اِذاَ قِيْلَ  لكَُمْ  تفَسََّحُوْا فِى الْمَجٰلِسِ  فَافْسَحُوْا يفَْسَحِ  اٰللُّ  لكَُمْ    وَاِذاَ قِيْلَ  ذِيْنَ  اٰمَنوُْْٓ
 يْٰٓايَُّهَا الَّ

 انْشُزُوْا فَانْشُزُوْا يرَْفَعِ  اٰللُّ  الَّذِيْنَ  اٰمَنوُْا مِنْكُمْ   وَالَّذِيْنَ  اوُْتوُا الْعِلْمَ  درََجٰت    وَاٰللُّ  بمَِا
 تعَْمَلوُْنَ  خَبيِْر 

Artinya :  

“wahai orang-orang yang beriman, apabila dikatakan kepadamu: 

"Berilah kelapangan di dalam majelis-majelis, " lapangkanlah, niscaya 

Allah akan memberi kelapangan untukmu. Apabila dikatakan, 

"Berdirilah, " (kamu) berdirilah. Allah niscaya akan mengangkat orang-

orang yang beriman di antaramu dan orang-orang yang diberi ilmu 

beberapa derajat. Allah Maha Teliti terhadap apa yang kamu kerjakan.” 

B. Self Regulated Learning  

a. Definisi Self Regulated Learning  

Self regulated learning adalah suatu proses yang berfokus pada 

penetapan tujuan dan usaha untuk mencapai tujuan tersebut, 

pengelolaan waktu, serta pengaturan lingkungan fisik dan sosial untuk 

membantu siswa belajar dengan efektif (Fitrianto, 2020). Self regulated 

learning adalah proses mempertahankan dan meningkatkan hasil belajar 
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melalui pengaturan diri Terhadap pikiran, keyakinan perilaku dan fokus 

individu.  

Menurut Zimmerman (1986) dalam (Hamonangan & Widyarto, 

2019) self regulated learning adalah Konsep yang menjelaskan cara 

seorang siswa dapat mengatur dirinya sendiri dalam proses belajar. Ia 

juga menyebutkan bahwa self regulated learning merupakan hasil dari 

mekanisme internal yang melibatkan penetapan tujuan, perencanaan, 

dan penghargaan diri atas pencapaian yang ingin diraih. B. J. 

Zimmerman (2002) menyatakan bahwa self regulated learning merujuk 

pada proses yang bersifat self directive dan self belief, yang 

mengharuskan siswa untuk mengontrol dan mengatur diri mereka 

sendiri. Misalnya, kemampuan verbal dapat diubah menjadi 

keterampilan yang terlihat dalam bidang akademis, seperti menulis.  

Menurut Santrock (2007) dalam (Santrock, 2019) self regulated 

learning adalah kemampuan individu untuk mengarahkan dan 

menghasilkan ide, emosi, serta tindakan mereka sendiri dalam rangka 

mencapai tujuan. Tujuan-tujuan ini dapat bersifat akademis maupun 

sosio-emosional, yang meliputi interaksi dengan teman sebaya dan 

pengaturan emosi. 

Schunk, D.H., & Zimmerman (2011) menjelaskan bahwa self 

regulated learning secara umum ditandai oleh individu yang aktif 

mengontrol pengalaman belajar mereka dengan cara yang beragam. Ini 

mencakup kemampuan untuk memilih tempat atau lingkungan yang 
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mendukung produktivitas, menggunakan sumber daya secara efektif, 

mengorganisir dan memproses informasi yang akan dipelajari, 

mengelola emosi selama proses belajar, serta mempertahankan motivasi 

positif yang tercermin dalam keyakinan terhadap kemampuan diri, nilai 

belajar, dan faktor-faktor yang mempengaruhi proses belajar.  

Berdasarkan penjelasan di atas, self regulated learning dapat 

disipulka sebagai kemampuan individu untuk secara aktif mengarahkan, 

mengontrol, dan memantau proses belajar mereka sendiri. Self regulated 

learning melibatkan penetapan tujuan belajar, perencanaan tindakan, 

pengelolaan waktu, pengaturan lingkungan, serta pengelolaan emosi 

dan motivasi. Dalam self regulated learning, individu mengambil peran 

utama dalam mengatur pikiran, keyakinan, perilaku, dan fokus mereka, 

sehingga memungkinkan tercapainya hasil belajar yang lebih efektif.  

Menurut para ahli, self regulated learning juga ditandai oleh 

mekanisme internal seperti penghargaan diri atas pencapaian, keyakinan 

terhadap kemampuan diri, serta penilaian terhadap nilai dan tujuan 

belajar.  

b. Aspek Self Regulated Learning  

Aspek self regulated learning menurut Zimmerman (1998) dalam 

(Alhadi & Supriyanto, 2017) terdapat 3 aspek diantaranya:  

1. Kognisi  

Proses pemahaman diri terkait dengan kesadaran, kewaspadaan, dan 

pengetahuan dalam memilih pendekatan belajar sebagai strategi 
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dalam proses berpikir. Aspek kognisi meliputi (1) perencanaan, di 

mana siswa menetapkan tujuan belajar dan strategi yang akan 

digunakan untuk mencapainya; (2) pengorganisasian, yaitu siswa 

memantau metode dan strategi yang diterapkan dalam proses 

belajar; (3) monitoring dan evaluasi, yaitu kemampuan siswa untuk 

mengenali kelebihan dan kekurangan dalam belajar dengan melihat 

hasil yang diperoleh.  

2. Perilaku  

Aspek perilaku mencakup antara lain pemilihan, pengaturan, dan 

penciptaan lingkungan belajar yang baik. Siswa mencari nasihat, 

informasi, dan tempat yang nyaman untuk belajar. Selain itu, siswa 

juga melatih kemampuan dan meningkatkan performa mereka 

dalam proses belajar. 

3. Motivasi  

Motivasi dalam self regulated learning adalah situasi yang memiliki 

karakteristik berupa keyakinan diri (efikasi) yang tinggi, 

ketertarikan terhadap tugas, serta persepsi bahwa siswa mampu 

menyelesaikan tugas dan menghadapi tantangan.  

c. Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Self Regulated Learning  

B. J. Zimmerman, (1989) menjelaskan bahwa ada beberapa faktor 

utama yang mempengaruhi self regulated learning berdasarkan 

psikologi kognisi sosial, yaitu pengaruh pribadi, perilaku, dan 
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lingkungan. Sesuai dengan teori kognitif sosial, ketiga jenis pengaruh 

ini dianggap saling bergantung sama lain. 

1. Pengaruh Pribadi 

Persepsi efikasi diri siswa Sebagian besar dipengaruhi oleh empat 

jenis pengaruh pribadi lainnya, yaitu pengetahuan siswa, proses 

metakognitif, tujuan, dan pengaruh eksternal. Pengetahuan siswa 

terdiri dari pengetahuan deklaratif dan prosedural. Pengetahuan 

deklaratif atau proposisional diorganisasikan berdasarkan aspek 

verbal yang dimiliki, serta dalam struktur yang sekuensial atau 

hierarkis. Menurut Siegler (1982) yang dikutip oleh B. J. 

Zimmerman, (1989), pengetahuan deklaratif memiliki beberapa 

karakteristik: (a) disusun dalam bentuk subjek dan predikat, (b) 

berkaitan secara langsung dengan peristiwa di dunia luar (yaitu, 

hanya merujuk pada satu hal), (c) terpisah dari struktur control 

(proses metakognitif), dan (d) tidak dipengaruhi oleh kondisi 

konteks. Penggunaan strategi pembelajaran mandiri oleh siswa tidak 

hanya ditentukan oleh pengetahuan mereka mengenai strategi 

tersebut, tetapi juga oleh proses pengambilan keputusan 

metakognitif dan hasil kinerja yang mereka capai. 

2. Pengaruh Perilaku  

Pengaruh perilaku yang memengaruhi self regulated learning dapat 

mencakup observasi diri, penilaian diri, dan reaksi diri. 
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a) Observasi diri, mengacu pada respons siswa yang secara 

sistematis memantau kinerja mereka sendiri, pengamatan diri 

dapat memberikan informasi mengenai sejauh mana kemajuan 

seseorang dalam mencapai tujuannya. Observasi diri 

dipengaruhi oleh proses pribadi seperti efikasi diri, penetapan 

tujuan, dan perencanaan metakognitif, serta oleh pengaruh 

perilaku. Dua metode umum untuk observasi diri adalah (a) 

laporan verbal atau tertulis dan (b) pencatatan kuantitatif 

terhadap tindakan dan reaksi seseorang.  

b) Penilaian diri, mencakup tanggapan siswa yang melibatkan 

perbandingan sistematis kinerja mereka dengan standar dan 

tujuan. Menurut definisi ini, evaluasi diri tergantung pada proses 

pribadi seperit efikasi diri, penetapan tujuan, pengetahuan atau 

standar, dan tanggapan yang diamati sendiri. Menurut Evans 

dkk. dalam B. J. Zimmerman (1989), ada du acara yang biasa 

digunakan siswa untuk mengevaluasi perilaku mereka sendiri, 

seperti mereka memeriksa kembali jawaban mereka pada soal 

matematika dan menilai jawaban mereka dengan 

mempertimbangkan jawaban orang lain atau lembar jawaban.  

c) Reaksi diri, proses ini melibatkan faktor pribadi seperti 

penetapan tujuan, persepsi efikasi diri, dan perencanaan 

metakognitif, serta hasil dari perilaku. Hubungan antara proses-

proses ini dianggap bersifat timbal balik. Sebagai contoh, tngkat 
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efikasi diri yang awal akan memengaruhi pilihan strategi 

pembelajaran, dan umpan balik yang diperoleh dari pengalaman 

actual akan memengaruhi penilaian efikasi di masa mendatang. 

Terdapat tiga kelompok strategi reaksi diri yang perlu dibedakan 

menurut teori kognitif sosial: (a) reaksi perilaku diri yang 

digunakan siswa untuk mengoptimalkan respons belajar mereka; 

(b) reaksi pribadi yang bertujuan untuk menngkatkan proses 

pribadi selama belajar; dan (c) reaksi terhadap lingkungan yang 

digunakan untuk memperbaiki kondisi belajar.  

3. Pengaruh Lingkungan 

Menurut teori kognitif sosial, Mischel dan Peake (1982) serta 

Zimmerman (1983) dalam B. J. Zimmerman (1989) menjelaskan 

bahwa pembelajaran manusia masih sangat bergantung pada konteks 

lingkungan sosial tempat individu tersebut berasal. Rumusan 

Zimmerman tentang pembelajaran mandiri memperluas asumsi ini. 

Diharapkan self regulated learning dapat dipengaruhi dengan 

mengubah suatu tugas akademik untuk meningkatkan tingkat 

kesulitan atau dengan mengubah lingkungan akademik dari tempat 

yang bising menjadi tempat yang tenang untuk belajar.  

Dalam B. J. Zimmerman (1989), Zimmerman dan Martinez-Pons 

menemukan bahwa siswa yang mengatur diri sendiri menggunakan 

strategi seperti mencari bantuan sosial dari guru (untuk tugas), mengatur 

lingkungan (seperti membuat area belajar), dan mencari atau meninjau 
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informasi (seperti literatur). Menurut rumus triadic yang diusulkan, 

pengaruh lingkungan, pribadi, dan perilaku saling mempengaruhi satu 

sama lain. Oleh karena itu, para pendidik harus memperhatikan 

mekanisme eksternal yang membantu meningkatkan pengaturan diri 

pribadi.  

d. Kajian Keislaman Self Regulated Learning  

Self regulated learning adalah kemampuan seseorang untuk 

mengatur, memantau, dan mengendalikan proses pembelajarannya 

sendiri, termasuk penetapan tujuan, manajemen waktu, pengaturan 

lingkungan, serta pengelolaan emosi dan motivasi untuk mencapai hasil 

pembelajaran yang optimal. Terkait dengan pengertian ini dapat 

dikaitkan dengan salah satu surat dalam Al Qur’an, yaitu surat Al Alaq 

ayat 1-5, yang berbunyi:  

۝٢ اقِْرَأْ  وَرَبُّكَ  نْسَانَ  مِنْ   عَلقَ     ۝١ خَلقََ  الْاِ  اقِْرَأْ  بِاسْمِ  رَبكَِّ  الَّذِيْ  خَلقََ   

۝٥ نْسَانَ  مَا لَمْ  يعَْلمَْ    ۝٤ عَلَّمَ  الْاِ ۝٣ الَّذِيْ  عَلَّمَ  بِالْقلَمَِ     الْاكَْرَمُ   

Artinya : 

“Bacalah dengan (menyebut) nama Tuhanmu yang menciptakan. Dia 

telah menciptakan manusia dari segumpal darah. Bacalah, dan 

Tuhanmulah yang Maha Mulia. Yang mengajar (manusia) dengan pena. 

Dia mengajarkan mansuai apa yang tidak diketahuinya.” 

 Berdasarkan ayat tersebut, Allah memerintahkan kita untuk 

membaca. Kita harus tahu bahwa membaca merupakan salah satu cara 

untuk memperoleh ilmu. Dengan membaca, manusia akan memperoleh 
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banyak ilmu. Membaca merupakan perilaku yang dapat dikendalikan 

secara sadar untuk memperoleh ilmu tertentu. Hal ini terkait dengan 

konsep self regulated learning. Belajar yang diatur sendiri didasarkan 

pada upaya untuk mengendalikan atau mengatur diri sendiri untuk 

mencapai tujuan tertentu.  

C. Parental Involvement  

a. Definisi Parental Involvement  

Parental involvement dalam pendidikan didefinisikan sebagai 

interaksi orang tua dengan sekolah dan dengan anak untuk berkontribusi 

pada keberhasilan akademis (Hill & Taylor, 2004). Hoover-Dempsey, K. 

V., & Sandler (2005) mendefinisikan parental involvement dalam 

pendidikan sebagai segala hal yang dilakukan orang tua untuk 

mendukung perkembangan akademis anak-anaknya. Sementara itu 

Papadakis dkk. (2019) menjelaskan bahwa parental involvement 

merupakan peran orang tua sebagai bentuk control orang tua terhadap 

kehidupan anaknya dengan melibatkan diri dalam perkembangan 

kehidupan anaknya.  

Parental involvement mengacu pada semua kegiatan yang dilakukan 

orang tua dengan anak-anaknya dalam kaitannya dengan pembelajaran, 

misalnya dengan berpartisipasi dalam kegiatan di sekolah, membantu 

anak menyelesaikan tugas atau pekerjaan rumah, menghadiri rapat 

orang tua siswa, dan kegiatan peningkatan pembelajaran lainnya 

(Freund dkk., 2018). Parental involvement dalam pendidikan anak 
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dimulai di rumah dengan orang tua menyediakan lingkungan yang aman 

dan sehat, pengalaman belajar yang tepat, dukungan dan sikap positif 

terhadap sekolah (Đurišić & Bunijevac, 2017). Parental involvement 

merupakan bentuk keterlibatan dan perhatian orang tua dalam bentuk 

komitmen, otonomi, dukungan dan kehangatan (Juniarti dkk., 2019). 

Parental involvement berarti orang tua terlibat dalam setiap situasi 

yang melibatkan anak-anak mereka untuk membangun hubungan yang 

sehat dengan cara tertentu mendorong, membimbing, memimpin, dan 

menginspirasi anak-anak (Sopiah, 2020). Menurut Epstein (2010) 

terdapat enam tingkatan parental involvement yang telah diidentifikasi 

di sekolah, khususnya mendukung orang tua dalam meningkatkan 

keterampilan anak-anak mereka, komunikasi sekolah dengan orang tua, 

melibatkan orang tua dalam pengambilan keputusan sekolah, parental 

involvement dalam pembelajaran di rumah, parental involvement dalam 

berpartisipasi dalam kegiatan di sekolah dan parental involvement 

dalam kolaborasi antara sekolah komunitas yang ada di sekolah.  

Berdasarkan penjelasan di atas, dapat disimpulkan bahwa parental 

involvement adalah keterlibatan dan interaksi orang tua dalam 

membesarkan anak untuk mencapai kemajuan dalam bidang akademik. 

Peran orang tua dalam aktivitas kehidupan anak, seperti mendukung 

kegiatan akademik dan membantu menyelesaikan tugas.  
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b. Aspek Parental Involvement  

Aspek parental involvement menurut Hill & Tyson (2009) adalah 

sebagai berikut: 

1. Home based involvement  

Parental involvement di rumah mencakup strategi seperti 

komunikasi orang tua dan anak-anak di sekolah. Keterlibatan dalam 

pekerjaan sekolah seperti kegiatan sekolah dan pekerjaan sekolah. 

Orang tua mengajak anak-anak mereka ke tempat yang dapat 

meningkatkan keberhasilan akademis, seperti museum dan 

perpustakaan.  

2. School based involvement 

Parental involvement di sekolah juga mencakup menghadiri acara-

acara sekolah, berpartisipasi dalam administrasi sekolah, 

manajemen sekolah, dan bekerja sama dengan sekolah untuk 

mendukung keberhasilan akademis anak. 

3. Academic socialization  

Strategi yang digunakan orang tua untuk mendorong perkembangan 

anak-anak mereka dalam kemampuan kognitif, menghubungkan 

pekerjaan sekolah dengan berbagai acara, mendiskusikan topik 

terkini, mempelajari strategi dengan anak-anak, dan menjadi kreatif 

dalam persiapan dan rencana untuk masa depan. 

Aspek yang terdapat dalam perilaku parental involvement sebagai 

berikut: 



34 

 

 

 

1. Parental encouragement 

Hoover-Dempsey, K. V., & Sandler (2005) menjelaskan parental 

involvement yang dilakukan untuk merangsang minat anak terhadap 

sekolah dan Pembelajaran, kemajuan diri dalam pembelajaran dan 

berbagai strategi pembelajaran seperti orang tua membantu ketika 

anak mengalami kesulitan dalam pekerjaan sekolah. Mekanisme 

parental encouragement dapat diintegrasikan ke dalam proses 

pengajaran keterampilan percaya diri dan disiplin diri pada anak-

anak (Liu dkk., 2010). Dorongan dari orang tua ibarat orang tua yang 

mendorong anaknya untuk menyelesaikan tugas, dan orang tua 

mendukung kemajuan belajar anak.  

2. Parental modeling 

Parental modeling dapat berperan dalam memotivasi anak untuk 

mengambil lebih banyak tanggung jawab, belajar, dan ketekunan 

untuk mencapai tujuan belajar melalui minat yang besar terhadap 

sekolah dan nilai pendidikan tinggi, orang tua dapat menjadi panutan 

yang menginspirasi anak bertekad untuk memecahkan masalah yang 

mereka hadapi selama proses belajar (Liu dkk., 2010). Model orang 

tua ini seperti diskusi orang tua mengenai kegiatan belajar anak dan 

bantuan orang tua dalam memecahkan masalah yang dihadapi anak 

selama proses belajar.  
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3. Parental reinforcement 

Parental reinforcement mempelajari perilaku yang dilakukan untuk 

meningkatkan dukungan terhadap perkembangan belajar anak, 

dengan fokus pada hasil yang positif. Hoover-Dempsey, K. V., & 

Sandler (2005) menjelaskan anak cenderung akan mengulangi 

perilaku atau mempelajari pola perilaku tertentu ketika mereka 

secara konsisten mendapat dukungan dari orang tua. Parental 

reinforcement dapat membantu dalam membentuk kebiasaan belajar 

yang positif selama proses pembelajaran, seperti meningkatkan 

fokus dan ketekunan (Liu dkk., 2010). Penguatan orang tua berperan 

dalam memberikan dukungan untuk memperkuat perkembangan 

belajar anak.  

4. Parental instruction  

Hoover-Dempsey, K. V., & Sandler (2005) menjelaskan parental 

instruction muncul dalam interaksi sosial antara orang tua, anak, dan 

sekolah selama kegiatan keterlibatan, ketika mereka berdiskusi 

bersama mengenai strategi dan proses pembelajaran. Parental 

instruction dapat membantu anak mengembangkan strategi 

Pendidikan yang efektif selama proses pembelajaran melalui 

komunikasi antara anak dan orang tua (Liu dkk., 2010). Instruksi 

orang tua membantu untuk meningkatkan strategi belajar anak, 

orang tua mengajarkan mereka untuk mengikuti petunjuk guru dan 

berkomunikasi dengan baik dengan guru.  
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c. Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Parental Involvement  

Hoover-Dempsey, K. V., & Sandler (2005) membagi menjadi 3 

faktor yang mempengaruhi parental involvement, diantaranya:  

1. Motivational belief (Keyakinan motivasi) 

Peran dan keyakinan orang tua dalam membantu anak-anak dan 

melakukan yang terbaik untuk membantu anak mereka berhasil di 

sekolah akan memengaruhi keputusan orang tua untuk terlibat dalam 

pendidikan anak mereka.  

2. Their perceptions of invitations to involvement from others (Persepsi 

mereka tentang undangan untuk terlibat dari orang lain) 

Ketersediaan waktu dan tenaga yang dimiliki orang tua berkaitan 

dengan taggung jawab keluarga, undangan dari sekolah untuk hadir, 

undangan dari anak, dan undangan khusus dari guru.  

3. Perceptions of personal life context issues pertinent to involvement 

(Persepsi tentang masalah konteks kehidupan pribadi yang berkaitan 

dengan keterlibatan) 

Pengetahuan dan keterampilan yang dimiliki orang tua akan 

Membantu kegiatan pendidikan setiap anak. Selain itu, orang tua 

juga dituntut untuk menginvestasikan waktu dan tenaga pada 

kegiatan rutin demi keberhasilan anak.  

Menurut Đurišić & Bunijevac (2017) faktor-faktor yang 

mempengaruhi parental involvement dapat dibagi menjadi beberapa 

kategori: 
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1. Parenting  

Pengasuhan mencakup segala aktivitas yang dilakukan oleh orang 

tua untuk membesarkan anak agar tumbuh bahagia dan sehat, serta 

menjadi individu yang kompeten.  

2. Communicating  

Keluarga dan sekolah saling berkomunikasi tentang kegiatan belajar 

anak, seperii sekolah mengirimkan catatan atau brosur tentang acara 

dan kegiatan penting. Orang tua memberi tahu guru tentang 

kesehatan dan riwayat pendidikan anak.  

3. Volunteering  

Kesukarelaan merujuk pada upaya pengumpulan dan pengaturan 

bantuan serta dukungan dari orang tua untuk program sekolah dan 

kegiatan anak, seperti menjadi sukarelawan di sekolah atau di dalam 

kelas dengan membantu guru dan administrator sebagai tutor atau 

asisten. Orang tua juga dapat berkontribusi dengan menjadi 

sukarelawan untuk mengumpulkan dana bagi sebuah acara atau 

mempromosikan komunitas sekolah.  

4. Learning at home  

Kegiatan belajar di rumah memberikan informasi kepada orang tua 

tentang apa yang dilakukan anak-anak di kelas dan bagaimana 

membantu mereka mengerjakan pekerjaan rumah.  
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5. Decision making  

Pengambilan keputusan merujuk pada keterlibatan orang tua dalam 

proses keputusan di sekolah. Orang tua berkontribusi dalam 

pengambilan keputusan tersebut ketika mereka terlibat dalam 

komite pengelolaan sekolah atau menjadi anggota organisasi, seperti 

asosiasi orang tua dan guru. 

6. Collaborating with the community 

Bekerja sama dengan komunitas terkait untuk mengidentifikasi dan 

mengintegrasikan layanan dan sumber daya komunitas untuk 

mendukung dan memberdayakan sekolah, anak-anak, dan keluarga 

mereka.  

d. Kajian Keislaman Parental Involvement  

Orang tua merupakan aspek penting dalam pendidikan anak-anak. 

Keluarga adalah dasar yang paling krusial dalam perkembangan anak, 

terutama dalam proses pendidikan mereka (Nopiyanti & Husin, 2021). 

Orang tua merupakan pemimpin dalam keluarga, apapun yang terjadi, 

bertanggung jawab penuh atas Pendidikan anak-anaknya dan tidak dapat 

melimpahkan tanggung jawab tersebut kepada orang lain, kecuali jika 

orang tua tersebut tidak mampu untuk mendidiknya. Adapun sekolah 

merupakan tempat anak belajar dan mencari ilmu, dimana guru 

bertanggung jawab terhadap pendidikannya. 
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Partisipasi orang tua memiliki pengaruh yang besar dalam mendidik 

dan merawat anak-anak mereka. Ini sesuai dengan firman Allah SWT 

dalam Al Qur’an surat At Tahrim ayat 6.  

ىِٕكَةٌ 
ٰۤ
قوُْدهَُا  النَّاسُ  وَالْحِجَارَةُ  عَليَْهَا مَلٰ ا وَّ  يْٰٓايَُّهَا الَّذِيْنَ  اٰمَنوُْا قوُْْٓ ا انَْفسَُكُمْ  وَاهَْلِيْكُمْ  نَار 

 غِلَاظٌ  شِداَدٌ  لاَّ  يعَْصُوْنَ  اٰللَّ  مَآْ  امََرَهُمْ  وَيَفْعلَوُْنَ  مَا يؤُْمَرُوْنَ 
Artinya: 

“Wahai orang-orang yang beriman, jagalah dirimu dan keluargamu dari 

api neraka yang bahan bakarnya adalah manusia dan batu. Penjaganya 

adalah malaikat-malaikat yang kasar dan keras. Mereka tidak durhaka 

kepada Allah terhada apa yang Dia perintahkan kepadanya dan selalu 

mengerjakan apa yang diperintahlan”  

Dari ayat ini dapat dipahami betapa pentingnya pendidikan bagi 

sebuah keluarga. Melalui pendidikan, konseling, dan pengajaran, orang 

tua akan membantu perkembangan emosional anak dalam tahap 

kehidupannya.  

D. Pengaruh Self Regulated Learning dan Parental Involvement terhadap 

Student Engagement  

Dalam kehidupan manusia, pendidikan merupakan aspek penting 

dalam kehidupan. Setiap orang berhak dan berkewajiban untuk memperoleh 

pendidikan. Untuk melanjutkan pendidikan dan menyelesaikan segala 

tugas, diperlukan student engagement. Student engagement adalah tingkat 

partisipasi aktif, komitmen, dan keterlibatan emosional serta kognitif siswa 

dalam proses pembelajaran di sekolah. Student engagement dipengaruhi 

oleh beberapa faktor, dijelaskan oleh Sulyani (2022) bahwa faktor yang 
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mempengaruhi student engagement diantaranya dukungan sosial, relation 

learning, disposisi untuk menjadi pembelajar, motivasi dan minat belajar, 

otonomi kognitif, self efficacy, orientation goal, dan academic self regulated 

learning.  

Dengan mempertimbangkan faktor-faktor yang telah disebutkan, 

peneliti memusatkan perhatian pada faktor academic self regulated learning 

dan dukungan sosial. Academic self regulated learning mengacu pada 

proses di mana siswa secara aktif mengelola dan mengendalikan kognisi, 

motivasi, dan perilaku mereka dalam mencapai tujuan pembelajaran. Hal 

tersebut dapat diimplementasikan melalui self regulated learning. Menurut 

Schunk, D.H., & Zimmerman (2011), self regulated learning merujuk pada 

proses pembelajaran di mana siswa secara aktif mengelola dan 

mempertahankan kognisi, emosi, dan perilaku mereka yang terarah secara 

sistematis untuk mencapai tujuan pribadi. 

Schunk, D.H., & Zimmerman (2011) juga menemukan bahwa 

dengan menetapkan tujuan pribadi, siswa menciptakan siklus umpan balik 

yang  berfokus pada diri sendiri sehingga mereka dapat memantau 

efektivitas upaya mereka dan menyesuaikan strategi yang mereka gunakan. 

Sebab orang yang mampu mengelola diri sendiri perlu bersikap proaktif 

dalam menetapkan tujuan dan terlibat dalam siklus pengaturan diri dan 

keyakinan motivasi yang mendukung juga penting. Bertentangan dengan 

kepercayaan umum, tidak ada pengaturan diri didefinisikan sebagai bentuk 

pembelajaran individual karena juga mencakup bentuk pembelajaran sosial 
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yang diprakarsai sendiri, seperti mencari bantuan dari teman sebaya, pelatih, 

dan guru. 

Ini akan menghasilkan hasil belajar yang optimal, dengan 

kemampuan pengaturan diri dan motivasi yang tinggi. Kemampuan untuk 

mengatur diri sendiri dapat dicapai melalui pengendalian perilaku yang 

terfokus pada pencapaian tujuan pembelajaran. Hal ini juga akan 

memengaruhi student engagement dalam menjelaskan tugas akademis. 

Christenson dkk., (2012) juga menunjukkan bahwa ada banyak kesamaan 

di antara para peneliti yang mempelajari self regulated learning dan student 

engagement, dengan banyak karakteristik yang dianggap penting dalam 

mencapai pembelajaran yang efektif, efisien, dan berkinerja tinggi. 

Kesamaan ini menunjukkan bahwa siswa yang diidentifikasi sebagai 

pembelajar yang mengatur diri sendiri akan menunjukkan aktivitas kognitiv, 

pengalaman emosional, serta perilaku reflektif dan terbuka yang dapat 

meningkatkan keterlibatan mereka. 

Selain itu, terdapat penelitian lain yang telah melakukan penelitian 

terkait dengan pengaruh self regulated learning terhadap student 

engagement yaitu peneitian yang dilakukan oleh Azalia & Aslamawati 

(2021) yang melakukan penelitian pada mahasiswa Hubungan Internasional 

di Bandung, penelitian yang dilakukan menunjukkan bahwa terdapat 

pengaruh yang signifikan antara self regulated learning terhadap student 

engagement. Wahyuni (2022) juga melakukan penelitian terkait pengaruh 

self regulated learning dan parental involvement terhadap student 
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engagement, dalam penelitian ini mengungkapkan bahwa terdapat pengaruh 

yang signifikan antara self regulated learning dan parental involvement 

terhadap student engagement. Berdasarkan temuan penelitian di atas, 

terdapat pengaruh self regulated learning terhadap student engagement 

yang mendukung hipotesis yang diajukan dalam peneitian ini.  

Selain faktor self regulated learning, dukungan sosial merupakan 

salah satu faktor yang mempengaruhi student engagement. Faktor ini dapat 

diwujudkan dengan parental involvement. Desforges dan dan Abouchaar 

(2003) dalam (Arfé dkk., 2019) mengatakan bahwa parental involvement 

adalah keterlibatan orang tua untuk membesarkan anak di rumah, 

memberikan lingkungan yang aman dan stabil, menstimulasi kapasitas 

intelektual anak, menjaga komunikasi yang baik dengan anak, menjadi 

panutan bagi anak, dan berpartisipasi dalam kegiatan sekolah anak. Parental 

involvement juga dapat dijelaskan sebagai interaksi antara orang tua dan 

anak di rumah atau di sekolah untuk memastikan bahwa prestasi akademik 

tercapai. Orang tua merupakan aspek penting dalam pendidikan anak-

anaknya. Oleh karena itu student engagement dapat dipengaruhi oleh 

keterlibatan orang tua dalam pendidikan anak-anaknya.  

Hal tersebut dibuktikan melalui penelitian yang dilakukan oleh 

Latifa (2024) untuk mengetahui pengaruh academic self efficacy dan 

parental involvement terhadap student engagement. Penelitian tersebut 

menyebutkan bahwa parental involvement memberikan pengaruh sebesar 

11% terhadap student engagement. Sehingga dapat disimpulkan bahwa 
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parental involvement memberikan pengaruh terhadap student engagement. 

Putri dkk (2023) juga menemukan dalam penelitiannya bahwa ketika siswa 

merasa bahwa orang tua mereka terlibat dalam kegiatan sekolah, 

keterlibatan emosional, kognitif, dan perilaku siswa dalam kegiatan sekolah 

juga lebih baik.  

Berdasarkan hasil penelitian sebelumnya, peneliti menyimpulkan 

bahwa self regulated learning dapat memiliki pengaruh terhadap student 

engagement. Begitupula parental involvement dapat memiliki pengaruh 

terhadap student engagement.  

E. Kerangka Konseptual  

Gambar 2.1 Kerangka Konseptual 

 

 

                     

 

 

F. Hipotesis Penelitian  

Berdasarkan temuan dan kerangka konseptual yang telah dijelaskan di atas, 

dapat disusun hipotesis penelitian sebagai berikut.  

Ha: Terdapat pengaruh antara self regulated learning dan parental 

involvement terhadap student engagement pada siswa kelas XI jurusan 

Teknik Komputer Jaringan SMKN 8 Kota Malang.  

Self Regulated 

Learning (X1) 

Parental 

Involvement (X2) 

Student 

Engagement (Y) 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

A. Jenis dan Desain Penelitian  

Pendidikan penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

kuantitatif. Penelitian kuantitatif merupakan suatu investigasi mengenai 

masalah sosial yang didasarkan pada pengujian suatu teori yang melibatkan 

variabel-variabel. Variabel-variabel ini diukur dalam bentuk angka dan 

dianalisis menggunakan prosedur statistik untuk menemukan kebenaran 

generalisasi prediktif dari teori tersebut (Ali dkk., 2022). Menurut Punch 

(1988), penelitian kuantitatif adalah jenis penelitian empiris yang 

menggunakan data dalam bentuk yang dapat dihitung.  

Penelitian ini fokus pada pengumpulan dan analisis data yang 

disajikan dalam format numerik. Penelitian kuantitatif adalah jenis 

penelitian yang berlandaskan pada asumsi tertentu, di mana variabel-

variabel ditentukan dan kemudian dianalisis menggunakan metode 

penelitian yang valid, khususnya dalam konteks penelitian kuantitatif. 

Menurut Bryman & Cramer (2004) proses penelitian kuantitatif dimulai 

dengan teori, diikuti oleh pengembangan hipotesis, desain penelitian, 

pemilihan subjek, pengumpulan data, pemrosesan data, analisis data, dan 

akhirnya penulisan kesimpulan. 

Kemudian untuk jenis penelitiannya, peneliti menggunakan jenis 

penelitian korelasi. Penelitian korelasional adalah jenis penelitian yang 

bertujuan untuk mengidentifikasi hubungan dan tingkat keterkaitan antara 
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dua variabel atau lebih tanpa berusaha mempengaruhi variabel-variabel 

tersebut, sehingga tidak memungkinkan adanya manipulasi terhadap 

variabel (Fraenkel, J. R., & N.E, 2008). 

B. Identifikasi Variabel Penelitian  

Untuk menjawab hipotesis di atas, peneliti Melakukan identifikasi 

variabel sebagai berikut. 

Variabel Dependen (Y) : Student Engagement  

Variabel Independen 1 (X1) : Self Regulated Learning 

Variabel Independen 2 (X2) : Parental Involvement 

C. Definisi Operasional  

1. Student Engagement  

Student engagement merujuk pada tingkat partisipasi aktif siswa dalam 

aspek akademis,  emosional, dan perilaku yang menunjukkan komitmen 

mereka terhadap proses pembelajaran dan lingkungan sekolah. Menurut 

Fredricks (2004) aspek-aspek dari student engagement meliputi 

behavioral engagement, affective engagement, serta cognitive 

engagement.  

2. Self Regulated Learning  

Self regulated learning adalah kemampuan siswa untuk mengelola dan 

memantau proses pembelajaran mereka secara mandiri dengan tujuan 

mencapai hasil belajar yang diinginkan. Menurut Zimmerman (1990) 
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aspek-aspek dalam self regulated learning mencakup metakognisi, 

motivasi dan perilaku.  

3. Parental Involvement  

Parental involvement merujuk pada keterlibatan aktif orang tua dalam 

mendukung proses belajar siswa melalui komunikasi, bimbingan, dan 

partisipasi dalam kegiatan akademik maupun non-akademik, baik di 

rumah maupun di sekolah. Menurut Hoover-Dempsey, K. V., & Sandler 

(2005) aspek-aspek dalam parental involvement mencakup parental 

encouragement, parental modeling, parental reinforcement, parental 

instruction.  

D. Populasi dan Sampel  

Dalam penelitian kuantitatif, populasi didefinisikan sebagai area 

generalisasi yang terdiri dari objek atau subjek yang memiliki kualitas dan 

karakteristik tertentu yang ditentukan oleh peneliti untuk dianalisis dan 

kemudian diambil kesimpulannya (Sugiyono, 2014). Berdasarkan definisi 

tersebut populasi dalam penelitian ini adalah seluruh siswa-siswi kelas XI 

jurusan Teknik Komputer Jaringan SMKN 8 Kota Malang yang terdiri dari 

120 siswa.  

Sampel adalah sebagian dari  jumlah dan karakteristik yang terdapat 

dalam populasi tesebut (Sugiyono, 2017). Penelitian ini menggunakan 

teknik sampling metode non-probability sampling, non-probability 

sampling adalah teknik pengambilan sampel yang tidak memberikan 

peluang atau kesempatan yang sama bagi setiap anggota populasi untuk 
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dipilih sebagai sampel (Sugiyono, 2018). Metode yang digunakan adalah 

dengan menerapkan teknik sampling jenuh. Menurut Sugiyono (2018) 

sampling jenuh adalah teknik pemilihan sampel di mana seluruh anggota 

populasi dijadikan sampel. Menurut penjelasan tersebut, peneliti tidak 

menetapkan sampel khusus, karena seluruh populasi yang terdiri dari 120 

siswa kelas XI jurusan Teknik Komputer Jaringan di SMKN 8 Kota Malang 

akan diteliti secara menyeluruh.  

E. Teknik Pengumpulan Data  

Metode pengumpulan data merupakan teknik yang digunakan untuk 

mengumpulkan informasi yang diperlukan dalam suatu penelitian. Teknik 

pengumpulan data yang diterapkan dalam penelitian ini adalah metode 

survei. Menurut Fraenkel, J. R., & Wallen (1993), penelitian survei adalah 

jenis penelitian yang mengumpulkan informasi dari suatu sampel dengan 

cara mengajukan pertanyaan melalui angket atau wawancara, bertujuan 

untuk menggambarkan berbagai aspek dalam suatu populasi. Survei 

dilakukan dengan menyebarkan kuesioner yang berisi pernyataan-

pernyataan dalam format skala Likert. Menurut Sugiyono (2018) skala 

Likert digunakan sebagai alat untuk mengukur sikap, pendapat, dan persepsi 

individua tau kelompok terhadap fenomena sosial.  

Skala yang digunakan dalam penelitian ini adalah skala Likert 

dengan empat pilihan jawaban, yaitu: untuk item favorable diberikan nilai 

1,2,3, dan 4 sesuai urutan STS (Sangat Tidak Sesuai), TS (Tidak Sesuai), S 

(Sesuai), dan SS (Sangat Sesuai), sedangkan untuk item unfavorable diberi 
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nilai 4,3,2, dan 1 sesuai urutan STS (Sangat Tidak Sesuai), TS (Tidak 

Sesuai), S (Sesuai), dan SS (Sangat Sesuai).  

Tabel 3.1 Penilaian Skala Likert 

Jawaban Skor Favorable Skor Unfavorable 

Sangat Sesuai (SS) 4 1 

Sesuai (S) 3 2 

Tidak Sesuai (TS) 2 3 

Sangat Tidak Sesuai 

(STS) 

1 4 

 

F. Instrumen Penelitian  

1. Skala Student Engagement 

Dalam penelitian ini, skala student engagement diadaptasi dari 

penelitian Kiply (2023) disusun berdasarkan aspek-aspek yang telah 

diuraikan oleh Fredricks (2004). Berikut adalah tabel blueprint yang 

memperlihatkan rincian variabel student engagement.  

Tabel 3.2 Skala Student Engagement 

Aspek Indikator Item Jumlah 

F U 

 

 

Cognitive 

engagement 

Kemampuan individu mengatur 

strategi dalam proses belajar. 

 1 4 

Kemampuan individu berpartisipasi 

dalam proses pembelajaran  

2 3 

Kemampuan individu dalam 

memahami materi sekolah. 

 4 

Affective 

engagement 

Penilaian individu tentang 

lingkungan sekolah. 

 5 1 

 

 

Behavioral 

engagement 

Kemampuan individu mengikuti 

peraturan sekolah.  

6 

 

7 4 

Kemampuan individu untuk 

berpartisipasi dengan kegiatan di 

sekolah 

8 9 
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2. Skala Self Regulated Learning  

Dalam penelitian ini, skala self regulated learning diadaptasi dari 

penelitian Ranisya (2022) disusun berdasarkan aspek-aspek yang telah 

diuraikan oleh Zimmerman (1990). Berikut adalah tabel blueprint yang 

memperlihatkan rincian variabel self regulated learning.  

Tabel 3.3 Skala Self Regulated Learning 

Aspek Indikator Item Jumlah 

F Uf 

 

 

 

 

Metakognisi 

Mengulang informasi/materi 

belajar untuk membantu 

mengingat & memahami lebih 

baik  

1,2  8 

Menghubungkan informasi 

baru dengan pengetahuan yang 

sudah dimiliki 

3,4  

Mengatur informasi secara 

sistematis 

5,6  

Kemampuan untuk 

merencanakan, memantau dan 

mengevaluasi proses belajar 

sendiri. 

7,8  

 

 

 

Motivasi 

Percakapan diri tentang 

penguasaan 

9  8 

Percakapan diri tentang 

motivasi ekstrinsik 

10  

Percakapan diri tentang 

kemampuan relative 

11,12  

Peningkatan relevansi 13,14  

Peningkatan minat situasional 15,16  

 

Perilaku 

Pengaturan usaha 17  4 

Pengaturan waktu & 

lingkungan belajar 

18,19  

Mencari bantuan  20  
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3. Skala Parental Involvement  

Dalam penelitian ini, skala parental involvement diadaptasi dari 

penelitian Prasetya (2022) disusun berdasarkan aspek-aspek yang telah 

diuraikan oleh Hoover-Dempsey, K. V., & Sandler (2005). Berikut 

adalah tabel blueprint yang memperlihatkan rincian variabel parental 

involvement.  

Tabel 3.4 Skala Parental Involvement 

Aspek Indikator Item Jumlah 

F Uf 

Parental 

encouragement 

Dorongan untuk minat 

siswa di sekolah dan 

pembelajaran 

1,2  4 

Kemanjuran diri untuk 

belajar 

3,4  

Parental 

modeling 

Berdiskusi mengenai 

kegiatan anak 

5,6  4 

Terlibat dalam mengambil 

keputusan 

7,8  

Parental 

reinforcement 

Pengawasan kegiatan 

belajar 

9,10  4 

Memberikan bimbingan 

belajar 

11,12  

Parental 

instruction 

Strategi pembelajaran 13,14  6 

Komunikasi yang baik 

terjalin antara orang tua 

dengan pihak sekolah atau 

guru 

15,16  

Menciptakan suasana 

belajar yang nyaman 

17,18  

 

G. Uji Validitas dan Reliabilitas  

1. Uji Validitas Alat Ukur  

Validitas adalah ukuran yang menunjukkan sejauh mana suatu 

instrumen dapat dianggap valid atau sah. Azwar (2017) menjelaskan 
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validitas merupakan tingkat ketepatan dan keakuratan suatu instrumen 

pengukur dalam menjalankan fungsi pengukurannya. Kuesioner 

dianggap valid jika pernyataannya dapat mengungkapkan apa yang 

ingin diukur oleh kuesioner tersebut. Untuk menguji validitas instrumen 

penelitian ini, peneliti menggunakan rumus teknik korelasi produck 

moment dari Pearson.  

Keputusan pengujian validitas instrumen pada taraf signifikansi 5% 

menggunakan rumus korelasi product moment Pearson didasarkan pada 

nilai korelasi yang dihasilkan. Item instrumen dianggap valid jika nilai 

thitung lebih besar atau sama dengan t0,05; sehingga item tersebut layak 

untuk digunakan. Item instrumen dianggap tidak valid jika nilai thitung 

lebih kecil dari t0,05; sehingga item tersebut tidak layak untuk 

digunakan.  

Menggunakan rumus tersebut, peneliti melakukan uji validitas 

dengan aplikasi IBM SPSS Statistics 26. Kriteria keputusan yang 

digunakan adalah, jika nilai signifikansi suatu item kurang dari 0,05, 

maka item tersebut dianggap valid. Sebaliknya, jika nilai signifikansi 

suatu item lebih dari 0,05, maka item tersebut dianggap tidak valid atau 

gugur. Berikut hasil validitas menggunakan Product Moment untuk alat 

ukur yang digunakan dalam penelitian ini. 
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Tabel 3.5 Tabel Hasil Uji Validitas Product Moment 

Alat Ukur Self Regulated Learning 

No Aspek Indikator Item Nilai 

Sig 

Skor 

Korelasi 

Ket 

1. Metakognisi Mengulang 

informasi/materi 

belajar untuk 

membantu 

mengingat & 

memahami lebih 

baik. 

1 0.000 0.765 Valid 

2 0.000 0.771 Valid 

Menghubungkan 

informasi baru 

dengan 

pengetahuan yang 

sudah dimiliki. 

3 0.000 0.782 Valid 

4 0.000 0.792 Valid 

Mengatur 

informasi secara 

sistematis 

5 0.000 0.803 Valid 

6 0.000 0.825 Valid 

Kemampuan 

untuk 

merencanakan, 

memantau dan 

mengevaluasi 

proses belajar 

sendiri. 

7 0.000 0.823 Valid 

8 0.000 0.836 Valid 

2. Motivasi Percakapan diri 

tentang 

penguasaan 

9 0.000 0.849 Valid 
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Percakapan diri 

tentang motivasi 

ekstrinsik. 

10 0.000 0.842 Valid 

Percakapan diri 

tentang 

kemampuan 

relative 

11 0.000 0.831 Valid 

12 0.000 0.821 Valid 

Peningkatan 

relevansi 

13 0.000 0.791 Valid 

14 0.000 0.775 Valid 

Peningkatan minat 

situasional 

15 0.000 0.767 Valid 

16 0.000 0.752 Valid 

3. Perilaku Pengaturan usaha 17 0.000 0.732 Valid 

Pengaturan waktu 

dan lingkungan 

belajar 

18 0.000 0.699 Valid 

19 0.000 0.738 Valid 

Mencari bantuan 20 0.000 0.772 Valid 

 

Tabel 3.6 Tabel Hasil Uji Validitas Product Moment  

Alat Ukur Parental Involvement 

No Aspek Indikator Item Nilai 

Sig 

Skor 

Korelasi 

Ket 

1. Parental 

encouragement 

Dorongan 

untuk minat 

siswa di 

sekolah dan 

pembelajaran 

1 0.000 0.868 Valid 

2 0.000 0.836 Valid 

Kemanjuran 

diri untuk 

belajar 

3 0.000 0.820 Valid 

4 0.000 0.786 Valid 

 

 

2. 

 

Parental 

modeling 

Berdiskusi 

mengenai 

kegiatan anak 

 

 

5 

 

 

0.000 

 

 

0.860 

 

 

Valid 
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6 0.000 0.837 Valid 

Terlibat dalam 

mengambil 

keputusan 

7 0.000 0.856 Valid 

8 0.000 0.848 Valid 

3. Parental 

reinforcement  

Pengawasan 

kegiatan 

belajar 

9 0.000 0.820 Valid 

10 0.000 0.810 Valid 

Memberikan 

bimbingan 

belajar 

11 0.000 0.864 Valid 

12 0.000 0.834 Valid 

4. Parental 

instruction 

Strategi 

pembelajaran 

13 0.000 0.798 Valid 

14 0.000 0.809 Valid 

Komunikasi 

yang baik 

terjalan antara 

orang tua 

dengan pihak 

sekolah atau 

guru 

15 0.000 0.848 Valid 

16 0.000 0.832 Valid 

Menciptakan 

suasana belajar 

yang nyaman 

17 0.000 0.789 Valid 

18 0.000 0.867 Valid 

Tabel 3.7 Tabel Hasil Uji Validitas Product Moment Alat Ukur Student 

Engagement 

No Aspek Indikator Item Nilai 

Sig 

Skor 

Korelasi 

Ket 

1. Cognitive 

engagement 

Kemampuan 

individu 

mengatur strategi 

1 0.000 0.773 Valid 

Kemampuan 

individu 

 

2 

 

0.000 

 

0.813 

 

Valid 
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berpartisipasi 

dalam proses 

pembelajaran 

 

3 

 

 

0.000 0.839 Valid 

Kemampuan 

individu dalam 

memahami 

materi sekolah 

4 0.000 0.840 Valid 

2. Affective 

engagement 

Penilaian 

individu tentang 

lingkungan 

sekolah 

5 0.000 0.812 Valid 

3. Behavioral 

engagement 

Kemampuan 

individu 

mengikuti 

peraturan sekolah 

6 0.000 0.790 Valid 

7 0.000 0.778 Valid 

Kemampuan 

individu untuk 

berpartisipasi 

dengan kegiatan 

di sekolah 

8 0.000 0.753 Valid 

9 0.000 0.784 Valid 

2. Reliabilitas Alat Ukur  

Uji reliabilitas adalah proses yang digunakan untuk mengukur 

konsistensi dan kestabilan suatu instrumen pengukuran. Uji reliabilitas 

dilakukan untuk mengetahui konsistensi alat ukur, yaitu apakah 

instrumen tersebut dapat diandalkan dan tetap konsisten jika digunakan 

berulang kali. Suatu alat ukur dianggap reliabel jika menghasilkan hasil 

yang sama meskipun pengukuran dilakukan berulang kali (Ghozali, 

2018). Indikator reliabilitas diukur menggunakan Cronbach Alpha; jika 

nilai Cronbach Alpha > 0,7, maka instrumen tersebut dianggap reliabel.  
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Menurut Ghozali (2018), terdapat beberapa kriteria dalam 

menentukan apakah suatu alat ukur reliabel atau tidak, yaitu dengan 

melihat koefisien Cronbach Alpha, berikut adalah kriteria yang 

digunakan untuk pengambilan keputusan dalam uji reliabilitas.  

Tabel 3.8 Kriteria Pengambilan Keputusan Reliabilitas 

Koefisien Reliabilitas Kriteria 

>0,9 Sangat Reliabel 

0,7 – 0,9 Reliabel 

0,4 – 0,7 Cukup Reliabel 

0,2 – 0,4 Kurang Reliabel 

<0,2 Tidak Reliabel 

 

Perhitungan Cronbach Alpha ini dilakukan menggunakan aplikasi 

IBM SPSS Statistics 26. Hasil tersebut menunjukkan sebagai berikut .  

Tabel 3.9 Hasil Uji Reliabilitas  

Alat Ukur Koefisien Reliabilitas Keterangan 

Self 

Regulated 

Learning 

0,967 Sangat Reliabel 

Parental 

Involvement 

0,974 Sangat Reliabel 

Student 

Engagement 

0,928 Sangat Reliabel 

 

Berdasarkan tabel tersebut, alat ukur self-regulated learning 

menunjukkan nilai Cronbach Alpha sebesar 0,967, yang termasuk dalam 

kategori sangat reliabel. Sementara itu, alat ukur parental involvement 

memiliki nilai Cronbach Alpha sebesar 0,974, yang tergolong sangat 

reliabel. Selain itu, alat ukur student engagement memperoleh nilai 

Cronbach Alpha sebesar 0,928, yang juga termasuk dalam kategori sangat 
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reliabel. Perhitungan yang dilakukan menggunakan IBM Statistical Product 

and Service Solution (SPSS) Statistic 26 menunjukkan bahwa ketiga alat 

ukur yang akan digunakan dalam penelitian ini adalah reliabel dan dapat 

diterapkan sebagai instrumen pengukuran. 

H. Teknik Analisis Data  

Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah regresi 

linear berganda. Analisis regresi digunakan untuk mengukur seberapa besar 

pengaruh antara variabel independent dan variabel dependen. Regresi linear 

berganda adalah model regresi yang melibatkan lebih dari satu variabel 

independen. Analisis regresi linear berganda digunakan untuk mengetahui 

arah dan seberapa besar pengaruh variabel independent terhadap variabel 

dependen, sesuai dengan hipotesa peneliti bahwa terdapat pengaruh antara 

self regulated learning dan parental involvement terhadap student 

engagement pada siswa kelas XI TKJ SMKN 8 Kota Malang. Proses 

analisis data dilakukan dengan menggunakan perangkat lunak Microsoft 

Excel dan Statistical Product and Service Solution (SPSS) versi 25 yang 

dijalankan pada sistem operasi Windows.  

1. Uji Statistik Deskriptif  

Uji atau analisis statistik deskriptif merupakan teknik statistik yang 

digunakan untuk mengumpulkan, mengolah, dan menganalisis data 

secara deskriptif atau eksploratif. Tujuan dari analisis ini adalah 

memberikan gambaran umum mengenai karakteristik data tanpa 

membuat kesimpulan umum terhadap populasi. M. Wahyuni (2020) 
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menyatakan bahwa statistik deskriptif biasanya digunakan oleh peneliti 

untuk menyajikan informasi mengenai karakteristik variabel penelitian 

sekaligus mendukung variabel yang diteliti. Uji ini umumnya digunakan 

dalam menghitung ukuran penyebaran, seperti standar deviasi, varians, 

rentang, deviasi kuartil, mean deviasi, dan lain sebagainya. Setelah hasil 

statistik deskriptif diperoleh, langkah selanjutnya adalah melakukan 

kategorisasi pada setiap variabel penelitian.  

Tabel 3.10 Tabel Kriteria Kategorisasi 

Rendah X < M - 1SD 

Sedang M - 1SD ≤ X < M + 1SD 

Tinggi M + 1SD ≤ X 

Keterangan : 

M = Mean empiric 

SD = Standar deviasi 

2. Uji Hipotesis  

Peneliti menggunakan metode analisis regresi linear berganda untuk 

mengolah data yang diperoleh dari penelitian ini. Penelitian ini 

bertujuan untuk mengetahui pengaruh variabel bebas, yaitu self 

regulated learning (X1) dan parental involvement (X2), terhadap 

variabel terikat, yaitu student engagement (Y). Penggunaan metode 

analisis regresi linear berganda memerlukan uji asumsi klasik. Uji ini 

bertujuan untuk memperoleh parameter estimasi dari model dinamis 

yang berbasis pada Ordinary Least Square (OLS). Beberapa uji perlu 

dilakukan dalam uji asumsi klasik, di antaranya: 

 



59 

 

 

 

a. Uji Normalitas Data 

Tujuan dari uji ini adalah untuk megevaluasi apakah regresi 

variabel residual memiliki distribusi normal. Distribusi normal 

dapat diidentifikasi dari grafik atau kurva yang simetris. Untuk 

menguji apakah sampel mengikuti distribusi normal, digunakan 

Kolmogorov-Smirnov Goodness of Fit Test pada setiap variabel. 

Rumusan keputusan adalah jika sig > 0,05, maka distribusinya 

normal. Jika sig < 0,05, maka distribusinya tidak normal. 

b. Uji Linearitas  

Dalam proses penelitian, uji linearitas dilakukan untuk 

menentukan apakah dua variabel memiliki hubungan linear yang 

signifikan. Hubungan dikatakan linear jika nilai signifikansi dari 

deviasi linearitas lebih besar dari 0,05.  

c. Uji Multikoleniritas  

Uji multikoleniritas adalah analisis yang dilakukan untuk 

mendeteksi adanya korelasi tinggi antara dua atau lebih variabel 

independen dalam model regresi. Uji ini bertujuan untuk 

mendeteksi adanya hubungan linear sempurna antar variabel 

bebas. Untuk memeriksa ada atau tidaknya korelasi antar 

variabel, digunakan nilai tolerance dan variance inflation factor 

(VIF). Sebagai  pedoman praktis, jika VIF suatu variabel < 10, 

yang biasanya terjadi ketika nilai R2 melebihi 0,90, maka 

variabel tersebut dianggap memiliki korelasi yang sangat tinggi.  
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d. Uji Heteroskedastisitas 

Tujuan uji heteroskedastisitas adalah untuk mengidentifikasi 

apakah terdapat ketidaksamaan varian residual pada setiap 

tingkat pengamatan dalam model regresi. Metode yang 

digunakan untuk uji heteroskedastisitas adalah uji Glejser, yang 

dilakukan dengan meregresikan nilai absolut residual, yaitu \( e1 

\) atau variabel \( X1 \). Jika hasil uji Glejser kurang dari atau 

sama dengan 0,5, maka dapat disimpulkan bahwa data 

mengalami heteroskedastisitas; sebaliknya, jika lebih besar, data 

tidak mengalami heteroskedastisitas. 

Setelah uji asumsi klasik terpenuhi, data tersebut dapat dianalisis 

menggunakan uji regresi linear berganda. 

a. Uji Koefisien Determinasi  

Uji koefisien determinasi bertujuan untuk mengetahui sejauh 

mana variabel bebas (X) secara simultan dapat menjelaskan 

variabel terikat (Y). Semakin tinggi nilai R², semakin baik model 

tersebut dalam memprediksi variabel dependen dalam 

penelitian. Uji koefisien determinasi (R²) digunakan untuk 

menentukan dan mengukur kontribusi pengaruh variabel 

independen secara keseluruhan terhadap variabel dependen. 

Nilai koefisien determinasi berkisar antara 0 hingga 1. Jika 

nilainya mendekati 1, ini menunjukkan bahwa variabel 
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independen memberikan hampir semua informasi yang 

diperlukan untuk memprediksi variabel dependen. 

b. Uji F 

Bertujuan untuk menentukan apakah variabel independen secara 

Bersama-sama (simultan) memengaruhi variabel dependen. 

Kriteria untuk menerima atau menolak adalah sebagai berikut: 

- Jika nilai signifikansi F < 0,05, maka H0 ditolak dan H1 

diterima. Ini berarti semua variabel independen memiliki 

pengaruh yang signifikan terhadap variabel dependen. 

- Jika nilai signifikansi F > 0,05, maka H0 diterima dan H1 

ditolak. Ini berarti semua variabel independen tidak memiliki 

pengaruh yang signifikan terhadap variabel dependen. 

c. Uji T  

Uji t dilakukan untuk menguji hipotesis penelitian terkait 

pengaruh masing-masing variabel independen secara parsial 

terhadap variabel dependen. Tujuan uji ini adalah untuk 

mengukur signifikansi pengaruh variabel independen secara 

individual terhadap variabel dependen, dengan asumsi bahwa 

variabel independen lainnya tetap konstan. 

Kriteria dalam uji parsial (Uji t) terdiri dari dua aspek utama. 

Pertama, uji hipotesis dilakukan dengan membandingkan t 

hitung dengan t tabel. Jika t hitung lebih besar dari t tabel, maka 

H0 ditolak dan Ha diterima, yang menunjukkan bahwa variabel 
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independen secara parsial memiliki pengaruh signifikan 

terhadap variabel dependen. Sebaliknya, jika t hitung lebih kecil 

dari t tabel, maka H0 diterima dan Ha ditolak, yang berarti 

variabel independen tidak memiliki pengaruh signifikan 

terhadap variabel dependen. Kedua, uji hipotesis berdasarkan 

signifikansi dilakukan dengan melihat nilai signifikansi. Jika 

nilai signifikansi lebih besar dari 0,05, maka H0 diterima, namun 

jika nilai signifikansi kurang dari 0,05, H0 ditolak.  
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BAB IV 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

A. Gambaran dan Subjek Penelitian  

Berdasarkan lokasi penelitian yang dilakukan di SMKN 8 Kota 

Malang, maka subjek dalam penelitian ini adalah siswa-siswi kelas XI 

jurusan Teknik Komputer dan Jaringan (TKJ). SMKN 8 Kota Malang 

merupakan salah satu Sekolah Menengah Kejuruan Negeri yang terletak di 

Jl. Budi Utomo No.1, Arjosari, Kecamatan Blimbing, Kota Malang, 

Provinsi Jawa Timur. Sekolah ini berada di bawah naungan Dinas 

Pendidikan Provinsi Jawa Timur dan memiliki berbagai program keahlian 

yang bertujuan untuk mencetak lulusan yang kompeten, profesional, dan 

siap bersaing di dunia kerja maupun melanjutkan pendidikan ke jenjang 

yang lebih tinggi. 

Adapun jumlah siswa-siswi kelas XI jurusan Teknik Komputer dan 

Jaringan pada tahun ajaran 2023/2024 adalah sebanyak 120 siswa. 

Mengingat jumlah populasi yang relatif tidak terlalu besar, peneliti 

menggunakan teknik sampling jenuh, yaitu seluruh anggota populasi 

dijadikan sebagai sampel penelitian. Dengan demikian, jumlah subjek 

dalam penelitian ini adalah sebanyak 120 siswa kelas XI jurusan Teknik 

Komputer dan Jaringan di SMKN 8 Kota Malang. 
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Tabel 11 Subjek Penelitian 

Kelas Jumlah 

XI TKJ A 30 Siswa  

XI TKJ B 30 Siswa  

XI TKJ C 30 Siswa  

XI TKJ D 30 Siswa 

B. Pelaksanaan Penelitian  

Pelaksanaan penelitian ini dilakukan secara daring dengan tetap 

merujuk pada lokasi yang telah ditentukan, yaitu SMKN 8 Kota Malang. 

Pengumpulan data dilakukan menggunakan instrumen berupa skala student 

engagement, skala self-regulated learning, dan skala parental involvement. 

Penelitian dimulai pada tanggal 16 Oktober 2024 dengan tahap pra 

penelitian. Pra penelitian ini bertujuan untuk mengidentifikasi fenomena 

yang dapat dijadikan fokus kajian. Pada tahap ini, peneliti melakukan 

wawancara secara langsung dengan guru Bimbingan dan Konseling serta 

salah satu guru kelas. Selain itu, peneliti juga melakukan observasi terhadap 

lingkungan, kondisi, dan situasi sekolah. Dari hasil pra penelitian tersebut, 

peneliti berhasil menemukan fenomena yang dianggap relevan dan penting 

untuk diteliti lebih lanjut. 

Pengambilan data pada penelitian ini berlangsung selama dua hari, 

yaitu pada tanggal 21 dan 22 Maret 2025. Dalam pelaksanaannya, peneliti 

mendistribusikan kuesioner kepada siswa yang menjadi subjek penelitian 

melalui bantuan guru Bimbingan dan Konseling serta guru kelas. 

Penyebaran dilakukan secara terkoordinasi untuk memastikan setiap 

responden menerima dan mengisi instrumen penelitian dengan tepat. 
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Setelah seluruh kuesioner terkumpul, data yang diperoleh kemudian 

dianalisis menggunakan aplikasi IBM SPSS Statistics versi 25 guna 

memperoleh hasil yang sesuai dengan tujuan penelitian. 

C. Hasil Penelitian  

A. Uji Statistik Deskriptif  

Statistik deskriptif adalah metode untuk mengumpulkan, menyusun, 

dan menyajikan data agar lebih mudah dipahami tanpa melakukan 

generalisasi ke populasi. Menurut Ghozali (2016), statistik ini bertujuan 

menggambarkan karakteristik data melalui ukuran seperti mean, 

median, nilai maksimum dan minimum, serta simpangan baku. Analisis 

ini digunakan untuk mendeskripsikan tanggapan responden terhadap 

indikator setiap variabel yang diteliti. 

Dalam penelitian ini, peneliti melakukan uji statistik deskriptif 

dengan menggunakan software IBM SPSS Statistics 25, dan 

memperoleh hasil seperti yang ditampilkan berikut ini. 

 

Tabel 12 Hasil Uji Analisis Deskriptif 

Variabel N Minimum Maximum Mean Std. 

Deviation 

X1 120 38 80 67.76 7.272 

X2 120 19 72 59.57 9.929 

Y 120 16 36 30.27 3.417 

Valid N 

(listwise) 

120     
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Berdasarkan analisis statistik deskriptif yang dilakukan pada data 

penelitian dengan jumlah responden sebanyak 120 orang menggunakan 

perangkat lunak IBM SPSS Statistics versi 26, diperoleh berbagai hasil 

yang beragam. Temuan tersebut dapat dijelaskan sebagai berikut. 

a. Pada variabel X1 yaitu self regulated learning, diperoleh skor 

terendah sebesar 38 dan skor tertinggi sebesar 80. Selain itu, nilai 

mean tercatat sebesar 67,76 dengan standar deviasi sebesar 7,272.  

b. Pada variabel X2 yaitu parental involvement, diperoleh skor 

terendah 19 dan skor tertinggi sebesar 72. Selain itu, nilai mean 

tercatat sebesar 59,57 dengan standar deviasi sebesar 9,929. 

c. Pada variael Y yaitu student engagement, diperoleh skor terendah 16 

dan skor tertinggi sebesar 36. Selain itu, nilai mean tercatat sebesar 

30,27 dengan standar deviasi sebesar 3,417.  

Merujuk pada hasil analisis deskriptif statistik yang diperoleh, data 

tersebut dapat dimanfaatkan sebagai dasar dalam melakukan 

pengelompokan setiap variabel, dengan pedoman kategorisasi sebagai 

berikut. 

Tabel 13 Tabel Kategorisasi 

Rendah X < M - 1SD 

Sedang M - 1SD ≤ X < M + 1SD 

Tinggi M + 1SD ≤ X 

 

Keterangan: 

 M = Mean empiric  

 SD = Standar Deviasi  
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Berdasarkan kriteria kategorisasi yang telah ditetapkan, berikut ini 

adalah pembagian kategori untuk masing-masing variabel. 

a. Student Engagement  

Adapun kriteria kategorisasi pada variabel dependen student 

engagement adalah sebagai berikut. 

Tabel 14 Kategorisasi Student Engagement 

Rendah X < 26,858 

Sedang 26,858  ≤ X < 33,692 

Tinggi 33,692 ≤ X 

Setelah menentukan kriteria kategori, peneliti melakukan analisis 

kategorisasi dengan menggunakan IBM SPSS Statistics versi 26, yang 

menghasilkan temuan sebagai berikut. 

Tabel 15 Hasil Kategorisasi Student Engagement 

Kategori.Y 

  Frequency Percent Valid  

Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid Rendah 15 12,5 12,5 12,5 

 Sedang 85 70,8 70,8 70,8 

 Tinggi 20 16,7 16,7 100,0 

 Total 120 100,0 100,0  

Merujuk pada tabel di atas, dari total 120 subjek sebanyak 12,5% 

atau 15 subjek tergolong dalam kategori rendah. Sementara itu, 70,8% 

atau 85 subjek berada pada kategori sedang, dan 16,7% atau 20 subjek 

termasuk dalam kategori tinggi.  

b. Self Regulated Learning 

Adapun kriteria kategorisasi pada variabel independen self regulated 

learning adalah sebagai berikut. 
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Tabel 16 Kategorisasi Self Regulated Learning  

Rendah X < 60,494 

Sedang 60,494 ≤ X < 75,038 

Tinggi 75,038 ≤ X 

Setelah menentukan kriteria kategori, peneliti melakukan analisis 

kategorisasi dengan menggunakan IBM SPSS Statistics versi 26, yang 

menghasilkan temuan sebagai berikut. 

Tabel 17 Hasil Kategorisasi Self Regulated Learning  

Kategori.X1 

  Frequency Percent Valid  

Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid Rendah 18 15,0 15,0 15,0 

 Sedang 87 72,5 72,5 87,5 

 Tinggi 15 12,5 12,5 100,0 

 Total 120 100,0 100,0  

Merujuk pada tabel di atas, dari total 120 subjek sebanyak 15% atau 

18 subjek tergolong dalam kategori rendah. Sementara itu, 87,5% atau 

87 subjek berada pada kategori sedang, dan 12,5% atau 15 subjek 

termasuk dalam kategori tinggi.  

c. Parental Involvement 

Adapun kriteria kategorisasi pada variabel independen parental 

involvement adalah sebagai berikut. 

 

Tabel 18 Kategorisasi Parental Involvement 

Rendah X < 49,646 

Sedang 49,646 ≤ X < 69,504 

Tinggi 69,504 ≤ X 

Setelah menentukan kriteria kategori, peneliti melakukan analisis 

kategorisasi dengan menggunakan IBM SPSS Statistics versi 26, yang 

menghasilkan temuan sebagai berikut. 
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Tabel 19 Hasil Kategorisasi Parental Involvement  

Kategori.X2 

  Frequency Percent Valid  

Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid Rendah 8 6,7 6,7 6,7 

 Sedang 98 81,7 81,7 88,3 

 Tinggi 14 11,7 11,7 100,0 

 Total 120 100,0 100,0  

Merujuk pada tabel di atas, dari total 120 subjek sebanyak 6,7% atau 

8 subjek tergolong dalam kategori rendah. Sementara itu 88,3% atau 98 

subjek berada pada kategori sedang, dan 11,7% atau 14 subjek termasuk 

dalam kategori tinggi.  

1. Uji Asumsi Klasik  

a. Uji Normalitas Data  

Pengujian ini bertujuan untuk mengetahui apakah 

residual regresi berdistribusi normal, yang ditandai dengan 

bentuk kurva simetris. Penilaian normalitas dilakukan 

menggunakan uji Kolmogorov-Smirnov pada tiap variabel. 

Berikut ini adalah rumus yang digunakan dalam pengambilan 

keputusan: 

➢ Jika nilai signifikansi > 0,05, maka data dianggap 

berdistribusi normal.  

➢ Jika nilai signifikansi < 0,05, maka data dianggap tidak 

berdistribusi normal.  

Untuk menguji normalitas data dalam penelitian ini, 

peneliti menggunakan bantuan program SPSS versi 26. Adapun 

hasil uji tersebut disajikan sebagai berikut.  
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Tabel 20 Hasil Uji Normalitas  

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

  Unstandardiz 

ed Residual  

N  120 

Normal Parametersa,b Mean .0000000 

Std. Deviation  2.25896927 

Most Extreme 

Differences 

Absolute .058 

Positive .058 

Negative -.055 

Test Statistic  .058 

Asymp. Sig. (2-tailed)  .200c.d 

Hasil analisis menunjukkan bahwa nilai Kolmogorov-

Smirnov Goodness of Fit Test sebesar 0,200. Mengacu pada 

1rumus pengambilan keputusan, hal ini berarti data dalam 

penelitian ini berdistribusi normal karena nilai probabilitasnya 

melebihi 0,05.  

b. Uji Linearitas  

Uji linearitas dilakukan untuk memastikan apakah data yang 

digunakan memiliki hubungan yang sesuai dengan garis lurus 

(linear) atau tidak. Rumus yang digunakan dalam uji ini adalah   

𝐹ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 =
𝑅𝐽𝐾)𝑇𝐶)

𝑅𝐽𝐾(𝐺)
 . Berikut ini adalah dasar dalam mengambil 

keputusan pada uji linearitas. 

➢ Membandingkan nilai (Sig) dengan 0,05 

• Apabila nilai Deviation from Linearity Sig. > 0,05, 

maka dapat disimpulkan bahwa terdapat hubungan 
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linear yang signifikan antara variabel independent 

dan variabel dependent.  

• Apabila nilai Deviation from Linearity Sig. < 0,05, 

maka dapat disimpulkan bahwa tidak terdapat 

hubungan linear yang signifikan antara variabel 

independent dan variabel dependent.  

➢ Membandingkan nilai F hitung dengan F tabel  

• Apabila nilai F hitung < F tabel, maka dapat 

disimpulkan bahwa terdapat hubungan linear yang 

signifikan antara variabel independent dan 

dependent.  

• Apabila nilai F hitung > F tabel, maka dapat 

disimpulkan bahwa tidak terdapat hubungan linear 

yang signifikan antara variabel independent dan 

dependent. 

Dalam proses pengambilan keputusan, peneliti hanya 

memperhatikan perbandingan antara nilai signifikansi dengan 

0,05. Uji linearitas dilakukan dengan menganalisis data 

Menggunakan program IBM SPSS Statistics versi 26, dengan 

hasil yang ditampilkan sebagai berikut.  
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Tabel 21 Hasil Uji Linearitas Variabel Student Engagement dan Variabel Self 

Regulated Learning  

ANOVA Table 

   Sum of 

Squares 

df Mean 

Square 

F Sig. 

Student 

engagement * 

Self regulated 

learning 

Between 

Groups 

(Combined) 733.557 29 25.295 3.468 .000 

Linearity 438.748 1 438.748 60.160 .000 

Deviation 

from 

Linearity 

294.809 28 10.529 1.444 .099 

 Within 

Groups 

 656.368 90 7.293   

 Total  1389.925 119    

Dari tabel di atas terlihat bahwa nilai signifikansi Deviation 

from Linearity sebesar 0,099. Nilai ini lebih besar dari 0,05, 

sehingga dapat disimpulkan bahwa data antara variabel self 

regulated learning dan student engagement memiliki hubungan 

yang linear secara signifikan. 

Tabel 22 Hasil Uji Linearitas Variabel Student Engagement dan Parental 

Involvement  

ANOVA Table 

   Sum of 

Squares 

df Mean 

Square 

F Sig. 

Student 

engagement 

* Parental 

Involvement 

Between 

Groups 

(Combined) 863.503 28 30.839 5.331 .000 

Linearity 701.532 1 701.532 121.270 .000 

Deviation 

from 

Linearity 

161.971 27 5.999 1.037 .431 

 Within 

Groups 

 526.422 91 5.758   

 Total  1389.925 119    

Berdasarkan tabel di atas, nilai Deviation from Linearity 

tercatat sebesar 0,431. Nilai ini lebih besar dari 0,05, sehingga 

dapat disimpulkan bahwa data antara variabel parental 
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involvement dan student engagement memiliki hubungan yang 

linear secara signifikan. 

Hasil dari analisis uji linearitas di atas menunjukkan bahwa 

terdapat hubungan linear yang signifikan antara variabel X1, X2 

dan Y.  

c. Uji Multikolenaritas  

Uji multikolinearitas dilakukan untuk mengetahui apakah 

terdapat hubungan linear yang sangat kuat antar variabel bebas. 

Untuk melihat ada tidaknya korelasi antar variabel, digunakan 

tolerance and variance inflation factor (VIF). Sebagai pedoman, 

jika VIF dari suatu variabel > 0,100 dan nilai VIF < 10,00, maka 

suatu variabel dikatakan berkorelasi sangat tinggi. Dalam 

penelitian ini, peneliti menggunakan program IBM SPSS 

Statistics 25 untuk melakukan uji multikolinearitas, dan hasilnya 

ditampilkan sebagai berikut.  

Tabel 23 Hasil Uji Multikolenaritas  

Coefficientsa 

  Collinearity Statistics 

Model Tolerance VIF 

1 Self regulated 

learning 

.755 .1325 

 Parental 

Involvement 

.755 .1325 

Mengacu pada hasil analisis dalam tabel, variabel self 

regulated learning memiliki nilai tolerance sebesar 0,755 > 0,100 

dan nilai VIF 1,325 < 10,00, hal yang sama juga terlihat pada 

variabel parental involvement, dengan nilai tolerance 0,755 > 
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0,100 dan nilai VIF 1,325 < 10,00. Hasil dari kedua variabel 

tersebut menunjukkan bahwa tidak terjadi gejala 

Multikolinearitas, atau antar variabel independent tidak terjadi 

korelasi yang tinggi.  

d. Uji Heteroskedastisitas  

Uji heteroskedastisitas dilakukan untuk mengetahui apakah 

dalam model regresi terdapat kesamaan varians dari residual 

antara satu pengamatan dengan pengamatan lainnya. Pengujian 

ini dilakukan menggunakan metode Glejser, yaitu dengan 

meregresikan nilai absolut dari residual 𝑒1 terhadap variabel 

independent 𝑋1. Dasar dalam pengambilan keputusan pada uji 

Glejser dijelaskan sebagai berikut. 

➢ Jika pada uji Glejser diperoleh nilai signifikansi > 0,05 maka 

dapat disimpulkan bahwa data tidak mengandung gejala 

heteroskedastisitas.  

➢ Jika pada uji Glejser diperoleh nilai signifikansi < 0,05, 

maka dapat disimpulkan bahwa data mengalami gejala 

heteroskedastisitas.  

Untuk menguji heteroskedastisitas, peneliti menganalisis 

data menggunakan perangkat lunak IBM Statistical Product and 

Service Solutions (SPSS) versi 26, dengan hasil yang 

ditampilkan sebagai berikut. 
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Tabel 24 Hasil Uji Heteroskedastisitas 

 Unstandardize 

Coefficients 

Unstandardize 

Coefficients 

  

Model B Std. 

Error 

Beta t Sig. 

1 (Constant) 2.158 1.191  1.812 .073 

 X1 -.005 .020 -.024 -.229 .819 

 X2 -.001 .015 -.006 -.059 .953 

Berdasarkan tabel hasil analisis uji Glejser di atas, diperoleh 

nilai signifikansi untuk variabel self regulated learning sebesar 

0,819, sedangkan untuk variabel parental involvement sebesar 

0,953. Kedua variabel tersebut menunjukkan nilai signifikansi di 

atas 0,5, yang menurut dasar pengambilan keputusan 

menunjukkan bahwa kedua variabel tersebut tidak mengalami 

gejala  

2. Uji Regresi Linear Berganda  

a. Uji Koefisien Determinasi  

Uji koefisien determinasi dilakukan untuk mengetahui 

seberapa besar pengaruh variabel bebas (X) yang digunakan 

dalam model terhadap variabel terikat (Y). Besarnya koefisien 

determinasi ditunjukkan oleh nilai 𝑅² yang berada dalam rentang 

antara 0 sampai 1. Apabila nilai 𝑅² mendekati angka 1, maka hal 

ini menunjukkan bahwa variabel bebas mampu memberikan 

hampir seluruh informasi yang dibutuhkan untuk memprediksi 

variabel terikat. 
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Untuk menguji koefisien determinasi, peneliti menganalisis 

data menggunakan software IBM SPSS Statistics 25, dengan 

hasil yang ditampilkan sebagai berikut. 

Tabel 25 Hasil Uji Koefisien Determinasi  

Model Summary 

Model R R Square Adjusted R 

Square 

Std. Error of 

the Estimate 

1 .337a .563 .556 2.27819 

 

Berdasarkan hasil analisis uji koefisien determinasi di atas, 

diperoleh nilai R Square sebesar 0,563. Hal ini mengindikasikan 

bahwa variabel independent secara simultan atau bersama-sama 

memberikan pengaruh terhadap variabel dependen sebesar 

56,3%.  

Selanjutnya, untuk mengetahui besarnya kontribusi yang 

diberikan oleh variabel self regulated learning dan parental 

involvement terhadap variabel student engagement, dapat 

digunakan rumus sumbangan efektif (SE) sebagai berikut:  

SE(X)% = Beta𝑥 x Koefisien Korelasix x 100%. 

Hasil perhitungan nilai sumbangan efektif dari masing-

masing variabel independen terhadap variabel dependen dapat 

dilihat pada tabel berikut. 
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             Tabel 26 Hasil Perhitungan Sumbangan Efektif 

Variabel 

Dependen 

 

Prediktor 

Koefisien 

Regresi 

(Beta) 

Koefisien 

Korelasi 

Nilai 

(%) 

Student 

engagement 

Self regulated 

learning 

0,278 0,562 15,6% 

 Parental 

involvement 

0,573 0,71 40,6% 

R Square 56,3% 

 

Berdasarkan hasil perhitungan sumbangan efektif pada Tabel 

di atas, diketahui bahwa variabel self regulated learning 

memberikan kontribusi sebesar 15,6% terhadap student 

engagement. Hal ini menunjukkan bahwa kemampuan siswa 

dalam mengatur proses belajarnya sendiri turut berperan dalam 

meningkatkan keterlibatan mereka dalam pembelajaran, 

meskipun kontribusinya tergolong sedang. Sementara itu, 

variabel parental involvement menunjukkan sumbangan efektif 

yang lebih besar, yaitu 40,6%, yang berarti keterlibatan orang 

tua memiliki peran yang lebih dominan dalam memengaruhi 

student engagement. Secara keseluruhan, nilai R Square sebesar 

56,3% mengindikasikan bahwa kombinasi kedua variabel 

tersebut mampu menjelaskan 56,3% variasi dalam student 

engagement, sedangkan sisanya dipengaruhi oleh faktor lain di 

luar model. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa 

keterlibatan orang tua memiliki pengaruh yang lebih kuat 

dibandingkan self regulated learning dalam membentuk 
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keterlibatan siswa di kelas XI jurusan Teknik Komputer Jaringan 

SMKN 8 Kota Malang.  

b. Uji F 

Uji F dilakukan untuk mengetahui apakah seluruh variabel 

bebas secara bersama-sama berpengaruh terhadap variabel 

terikat. Adapun ketentuan untuk menentukan diterima atau 

ditolaknya hipotesis adalah sebagai berikut: 

➢ Apabila nilai 𝐹hitung > dari 𝐹tabel, maka 𝐻0 ditolak, yang 

berarti variabel-variabel bebas memiliki pengaruh terhadap 

variabel terikat. 

➢ Apabila nilai 𝐹hitung > dari 𝐹tabel, maka 𝐻0 tidak ditolak.  

Selain itu, uji F juga bisa ditentukan dengan melihat nilai 

signifikansi. Suatu model regresi dikatakan layak (FIT) apabila 

nilai signifikansinya kurang dari 0,05. Oleh karena itu, dalam 

pengujian ini peneliti menggunakan nilai signifikansi sebagai 

dasar untuk mengambil keputusan. 

Dalam melakukan uji F, peneliti menganalisis data 

menggunakan perangkat lunak IBM SPSS Statistics 25, dan 

hasilnya disajikan sebagai berikut. 

Tabel 27 Hasil Uji F  

ANOVAa 

 

Model 

Sum of 

Squares 

 

df 

 

Mean Square 

 

F 

 

Sig. 

1 Regression 782.675 2 391.337 75.400 .000b 

 Residual 607.250 112 5.190   

 Total 1389.925 119    
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Berdasarkan hasil analisi yang telah disajikan pada tabel 

tersebut, nilai signifikan sebesar 0,000 yang mana sesuai dengan 

dasar pengambilan keputusan jika nilai signifikansi diketahui 

kurang dari 0,05 maka dinyatakan bahwa variabel self regulated 

learning dan parental involvement berpengaruh secara simultan 

atau bersama-sama terhadap variabel student engagement.  

c. Uji T  

Uji t digunakan untuk mengetahui signifikansi pengaruh 

masing-masing variabel bebas secara individu terhadap variabel 

terikat, dengan mengasumsikan bahwa variabel bebas lainnya 

dalam kondisi tetap atau konstan. Adapun kriteria dalam uji 

parsial (uji t) dapat dijelaskan sebagai berikut: 

Pengujian hipotesis dilakukan dengan cara membandingkan 

nilai Fhitung dengan nilai Ftabel. 

➢ Jika nilai t hitung > dari t tabel, maka H0 ditolak dan Ha 

diterima, yang berarti bahwa variabel independen secara 

parsial memiliki pengaruh yang signifikan terhadap variabel 

dependen. 

➢ Jika nilai t hitung < dari t tabel, maka H0 diterima dan Ha 

ditolak, yang berarti bahwa variabel independent secara 

parsial tidak memiliki pengaruh yang signifikan terhadap 

variabel dependen.  
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Selain melalui perbandingan antara F hitung dan F tabel, 

pengujian hipotesis juga dapat dilakukan dengan melihat nilai 

signifikansi. 

➢ Jika nilai signifikansi > 0,05, maka H0 dinyatakan diterima. 

➢ Jika nilai signifikansi < 0,05, maka H0 dinyatakan ditolak.  

Dalam pelaksanaan uji T, peneliti menganalisis data dengan 

bantuan software IBM SPSS Statistics 26, dan hasil analisis 

tersebut disajikan sebagai berikut. 

Tabel 28 Hasil Uji T 

Coefficientsa 

 Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

  

Model B Std. 

Error 

Beta t Sig. 

1 (Constant) 9.675 1.985  4.874 .000 

 Self 

Regulated 

Learning 

.131 .033 .278 3.954 .000 

 Parental 

Involvement 

.197 .024 .573 8.140 .000 

Berdasarkan dasar pengambilan keputusan yang mengacu 

pada nilai signifikansi, hasil uji hipotesis ditunjukkan sebagai 

berikut. 

➢ Nilai signifikansi untuk variabel self regulated learning adalah 

0,000, yang berarti kurang dari 0,05. Dengan demikian, dapat 

disimpulkan bahwa self regulated learning memiliki pengaruh 

yang signifikan terhadap variabel student engagement. 

➢ Nilai signifikansi untuk variabel parental involvement adalah 

0,00, yang berarti lebih kecil dari 0,05. Dengan demikian, dapat 
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disimpulkan bahwa parental involvement memiliki pengaruh 

yang signifkan terhadap variabel student engagement.  

Berdasarkan hasil uji hipotesis yang dilakukan melalui 

analisis regresi linier berganda, dapat ditunjukkan melalui 

persamaan berikut. 

Y = a +𝑏1𝑋1 + 𝑏2𝑋2 + e 

 Dimana :  

Y : Student engagement 

a : (konstanta) 

b1 : Koefidien regresi untuk X1 

b2 : Koefidien regresi untuk X2 

X1 : Self regulated learning  

X2 : Parental involvement  

e : Residu 

Nilai dari persamaan tersebut dapat dilihat pada tabel hasil 

analisis berikut ini. 

Tabel 29 Tabulasi Data Untuk Persamaan Uji Regresi Linear Berganda  

Coefficientsa 

 Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

  

Model B Std. 

Error 

Beta t Sig. 

1 (Constant) 9.675 1.985  4.874 .000 

 Self 

Regulated 

Learning 

.131 .033 .278 3.954 .000 

 Parental 

Involvement 

.197 .024 .573 8.140 .000 

a.  a. Dependent Variabel: Student Engagement  
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Dengan demikian, berdasarkan tabel tersebut, diperoleh 

persamaan regresi linier berganda sebagai berikut. 

Y = 9.675 + 0,131𝑋1  + 0.197𝑋2  

Berdasarkan nilai dalam persamaan tersebut, interpretasinya 

dapat dijelaskan sebagai berikut.  

a. Nilai konstanta sebesar 9.675 menunjukkan bahwa jika 

variabel self regulated learning dan parental involvement 

bernilai nol, maka nilai student engagement adalah sebesar 

9.675. 

b. Koefisien variabel self regulated learning sebesar 0,131 

menunjukkan arah hubungan yang positif. Artinya, setiap 

peningkatan satu satuan dalam self regulated learning akan 

meningkatkan nilai student engagement sebesar 0,131,  

c. Koefisien variabel parental involvement sebesar 0,197 juga 

menunjukkan hubungan yang positif. Artinya, setiap 

peningkatan satu satuan dalam parental involvement akan 

meningkatkan nilai student engagement sebesar 0,197. Nilai 

signifikansi sebesar 0,000 (<0,05) menunjukkan bahwa 

pengaruh variabel ini juga signifikan secara statistic. 

Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa kedua variabel 

bebas memberikan pengaruh yang signifikan terhadap 

keterlibatan belajar siswa, dan parental involvement memiliki 
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kontribusi pengaruh yang lebih besar dibandingkan self 

regulated learning.  

D. Pembahasan  

1. Tingkat Dari Student Engagement, Self Regulated Learning, dan 

Parental Involvement Pada Siswa Kelas XI TKJ SMKN 8 Kota 

Malang  

a. Student Engagement  

Student engagement merupakan elemen krusial dalam proses 

pendidikan, karena berhubungan erat dengan motivasi atau 

semangat yang mendorong siswa untuk melaksanakan tugas dan 

tanggung jawabnya sebagai pelajar. Finn, J. D., & Zimmer, 

(2012) juga mengungkapkan bahwa student engagement 

memiliki kaitan dengan nilai-nilai yang ditanamkan oleh sekolah 

serta munculnya rasa memiliki terhadap lingkungan sekolah. 

Berdasarkan definisi tersebut, dapat disimpulkan bahwa student 

engagement merupakan bentuk perilaku yang timbul karena 

adanya minat untuk terlibat dalam aktivitas di lingkungan 

sekolah, yang mencakup aspek kognitif, perilaku, dan afektif. 

Student engagement ini juga tercermin dalam antusiasme 

mereka untuk mengembangkan diri serta berpartisipasi dalam 

berbagai kegiatan sekolah dan proses pembelajaran. 

Berdasarkan hasil analisis deskriptif, diketahui bahwa 

tingkat student engagement siswa kelas XI TKJ di SMKN 8 Kota 
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Malang yang menjadi lokasi penelitian ini terklasifikasi dalam 

tiga kategori, yaitu rendah, sedang, dan tinggi. Dari total 120 

responden, terdapat 15 siswa (12,5%) yang berada pada kategori 

student engagement rendah. Hal ini menunjukkan bahwa mereka 

memiliki keterbatasan dalam motivasi maupun usaha dalam 

mengikuti proses pembelajaran. Kondisi ini kemungkinan 

disebabkan oleh kurangnya perhatian dan pemahaman terhadap 

materi yang disampaikan guru, serta minimnya partisipasi aktif 

selama pembelajaran (Pangerang, dkk 2022) . Diastama, C., & 

Dewi, (2021) juga mengemukakan bahwa siswa dengan tingkat 

student engagement yang rendah cenderung kurang antusias, 

kurang tekun, dan memiliki sikap prososial yang rendah 

terhadap teman sebaya maupun guru. 

Selanjutnya, terdapat 85 siswa atau sekitar 70,8% dari total 

subjek penelitian yang berada pada kategori student engagement 

sedang. Hal ini menunjukkan bahwa sebagian besar siswa masih 

mampu mengikuti pembelajaran dengan cukup baik. Siswa 

dalam kategori ini umumnya cukup memahami materi yang 

disampaikan, mampu menyelesaikan tugas-tugas yang 

diberikan, serta menunjukkan partisipasi yang cukup aktif 

selama proses pembelajaran berlangsung (Pangerang, dkk. 

2022) 
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Sementara itu, siswa yang berada pada kategori student 

engagement tinggi hanya berjumlah 20 orang atau sekitar 16,7% 

dari total responden. Hal ini menunjukkan bahwa kelompok 

siswa tersebut mengikuti proses pembelajaran dengan aktif dan 

mampu mencapai hasil belajar yang efektif. Student engagement 

yang tinggi tercermin dari kehadiran dan keaktifan siswa selama 

pembelajaran, semangat dan upaya yang ditunjukkan dalam 

mengikuti berbagai aktivitas belajar, serta adanya minat terhadap 

kegiatan pembelajaran yang berlangsung (Nurmalita, dkk, 

2021). 

Sehingga berdasarkan temuan tersebut menunjukkan bahwa 

siswa-siswi kelas XI TKJ SMKN 8 Kota Malang cenderung 

memiliki tingkat student engagement sedang. Temuan ini 

menunjukkan bahwa sebagian besar siswa berada pada kategori 

sedang, dengan jumlah siswa yang memiliki student engagement 

tinggi lebih banyak dibandingkan dengan siswa yang memiliki 

student engagement rendah. Hal ini sejalan dengan data yang 

menunjukkan masih adanya perilaku seperti kurang fokus saat 

pembelajaran, terdistraksi oleh gadget, atau kurang aktif dalam 

kegiatan belajar.  

b. Self Regulated Learning  

Self regulated learning adalah suatu pendekatan belajar yang 

bertujuan untuk mengarahkan cara berpikir dan belajar siswa 
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guna menumbuhkan motivasi serta mendorong keterlibatan aktif 

dalam proses pembelajaran (Zimmerman, 2002). Self regulated 

learning dapat diwujudkan melalui berbagai langkah, seperti 

membuat perencanaan yang baik, mengelola waktu secara 

efektif, memiliki kepercayaan diri terhadap kemampuan pribadi, 

menjaga konsentrasi, serta tetap fokus dalam menghadapi 

pengaruh positif maupun negatif, termasuk saat mengalami 

kegagalan (Istiqama, 2022). 

Dalam penelitian ini, ditemukan bahwa dari 120 responden 

di lokasi penelitian, sebanyak 18 siswa atau sekitar 15,0% berada 

dalam kategori self regulated learning yang rendah. Hal ini 

menunjukkan bahwa siswa dengan tingkat self regulated 

learning yang rendah cenderung kurang mampu mengelola atau 

mengontrol pola belajarnya, sehingga berpotensi mengalami 

kesulitan dalam mencapai tujuan pembelajaran. 

Selanjutnya, sebanyak 87 siswa atau 72,5% dari total subjek 

berada dalam kategori self regulated learning sedang, yang 

menunjukkan bahwa mereka masih mampu mengikuti proses 

pembelajaran dengan baik dan mematuhi aturan yang berlaku, 

sehingga memungkinkan mereka untuk mencapai tujuan 

pembelajaran. Sementara itu, 12,5% atau sebanyak 15 siswa 

termasuk dalam kategori tinggi, yang mengindikasikan bahwa 

mereka mampu mengelola dan mengontrol strategi belajarnya 
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secara efektif serta berupaya maksimal dalam meraih tujuan 

pembelajaran. 

Berdasarkan temuan tersebut, terlihat bahwa mayoritas 

siswa-siswi kelas XI TKJ SMKN 8 Kota Malang berada pada 

kategori self regulated learning sedang, dibandingkan dengan 

siswa yang berada pada kategori tinggi maupun rendah. Hal ini 

menunjukkan bahwa keberhasilan belajar masih dapat tercapai, 

karena siswa dengan tingkat self regulated learning sedang 

umumnya cukup mampu mengatur dan mengendalikan strategi 

belajarnya serta mengikuti aturan selama proses pembelajaran 

berlangsung. 

c. Parental Involvement  

Menurut Epstein, (2001), parental involvement atau 

keterlibatan orang tua dalam pendidikan mencakup berbagai 

bentuk partisipasi yang dapat mendukung keberhasilan belajar 

anak. Bentuk keterlibatan ini meliputi dukungan dalam 

pengasuhan, komunikasi antara rumah dan sekolah, keterlibatan 

dalam kegiatan sekolah, pendampingan belajar di rumah, 

partisipasi dalam pengambilan keputusan di sekolah, serta 

kolaborasi dengan komunitas. Keterlibatan ini tidak hanya 

membantu siswa dalam aspek akademik, tetapi juga memperkuat 

hubungan emosional antara orang tua dan anak. Dengan adanya 

dukungan yang konsisten dari orang tua, siswa akan merasa 



88 

 

 

 

lebih termotivasi, percaya diri, serta memiliki rasa tanggung 

jawab yang lebih besar terhadap proses belajarnya. 

Dalam penelitian ini, ditemukan bahwa tingkat parental 

involvement berada pada kategori rendah sebesar 6,7% atau 

sebanyak 8 siswa dari seluruh subjek penelitian. Hal ini 

mengindikasikan bahwa siswa tersebut cenderung kurang 

mendapatkan dukungan, perhatian, atau keterlibatan dari orang 

tua dalam proses belajar mereka, baik di rumah maupun dalam 

aktivitas sekolah. Sementara itu, sebanyak 98 siswa atau 81,7% 

termasuk dalam kategori sedang, yang menunjukkan bahwa 

sebagian besar siswa mendapatkan keterlibatan orang tua yang 

cukup, seperti bimbingan belajar di rumah dan komunikasi yang 

terjalin dengan sekolah, sehingga dapat memberikan dorongan 

positif dalam proses pendidikan mereka. 

Sedangkan 11,7% atau sebanyak 14 siswa dari seluruh 

subjek termasuk dalam kategori parental involvement tinggi. 

Kategori ini menunjukkan bahwa siswa tersebut mendapatkan 

dukungan yang kuat dari orang tua, baik dalam bentuk 

bimbingan belajar di rumah, komunikasi yang intens dengan 

pihak sekolah, maupun keterlibatan dalam berbagai aktivitas 

pendidikan. Dukungan ini menciptakan lingkungan belajar yang 

positif dan meningkatkan motivasi serta kepercayaan diri siswa. 

Menurut (Epstein, 2001), keterlibatan orang tua yang tinggi 
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dapat memperkuat hubungan antara rumah dan sekolah, 

sehingga berdampak positif terhadap perkembangan akademik 

dan emosional siswa. 

Berdasarkan temuan tersebut, menunjukkan bahwa siswa-

siswi kelas XI TKJ SMKN 8 Kota Malang umumnya memiliki 

tingkat parental involvement dalam kategori sedang. Namun 

demikian, jumlah siswa dengan keterlibatan orang tua yang 

tinggi (11,7%) lebih banyak dibandingkan dengan siswa yang 

memiliki keterlibatan orang tua yang rendah (6,7%). Hal ini 

menunjukkan bahwa secara rata-rata, siswa-siswi telah cukup 

mendapatkan dukungan dari orang tua dalam proses 

pembelajaran. Meski demikian, peningkatan keterlibatan orang 

tua tetap diperlukan agar tercipta lingkungan belajar yang lebih 

optimal dan mampu mendorong keterlibatan siswa yang lebih 

tinggi dalam kegiatan akademik. 

2. Pengaruh Self Regulated Learning Terhadap Student 

Engagement Siswa-Siswi Kelas XI TKJ SMKN 8 Kota Malang  

Berdasarkan hasil analisis data, diketahui bahwa variabel self 

regulated learning memiliki pengaruh positif terhadap student 

engagement dengan nilai koefisien regresi sebesar 0,131. Hal ini 

menunjukkan bahwa semakin tinggi kemampuan regulasi diri yang 

dimiliki oleh siswa, maka semakin tinggi pula keterlibatan mereka 

dalam proses pembelajaran.  
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Hasil uji signifikansi parsial menunjukkan bahwa pengaruh 

ini signifikan secara statistik, dengan nilai signifikansi sebesar 0,000 

(p < 0,05). Selain itu, sumbangan efektif variabel self regulated 

learning terhadap student engagement adalah sebesar 15,6%, yang 

menunjukkan bahwa kontribusi variabel ini tergolong cukup dalam 

menjelaskan keterlibatan belajar siswa.  

Secara statistik, signifikansi pengaruh ini juga didukung oleh 

keberagaman data responden pada tingkat self regulated learning, 

meskipun mayoritas siswa (72,5%) berada pada kategori sedang. 

Variasi ini cukup untuk memberikan kekuatan dalam model regresi 

untuk mendeteksi hubungan antara variabel bebas dengan variabel 

terikat. Dengan kata lain, meskipun dominan berada pada kategori 

sedang, tingkat regulasi diri siswa masih memberikan pengaruh 

yang berarti terhadap keterlibatan mereka dalam pembelajaran. 

Secara teoritis, hasil ini dapat dijelaskan melalui teori 

kognitif sosial (social cognitive theory) yang dikemukakan oleh 

(Bandura, 1986) yang menyatakan bahwa self regulated learning 

merupakan hasil interaksi antara personal, perilaku, dan lingkungan. 

Siswa yang mampu mengatur proses belajarnya secara mandiri akan 

cenderung lebih aktif dan terlibat dalam pembelajaran, karena 

mereka memiliki kontrol terhadap tujuan, strategi, serta evaluasi 

dalam belajar. 
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Temuan ini sejalan dengan penelitian Nurmalita, T., 

Yoenanto, N. H., & Nurdibyanandaru (2021), yang menyebutkan 

bahwa self regulated learning yang tinggi dapat meningkatkan 

student engagement, terutama dalam hal keaktifan belajar, motivasi, 

dan pencapaian hasil belajar. Mereka menyatakan bahwa siswa yang 

mampu mengelola waktu, konsentrasi, dan tujuan belajar cenderung 

lebih terlibat secara kognitif, afektif, dan perilaku dalam 

pembelajaran. 

Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa self regulated 

learning berpengaruh positif dan signifikan terhadap student 

engagement. Artinya, peningkatan dalam kemampuan regulasi diri 

siswa dapat mendorong peningkatan keterlibatan mereka dalam 

kegiatan pembelajaran, baik secara emosional, kognitif, maupun 

perilaku. Namun demikian, peningkatan tersebut tetap perlu 

didukung oleh lingkungan belajar yang kondusif dan dukungan dari 

pihak sekolah serta keluarga agar hasilnya lebih optimal. 

3. Pengaruh Parental Involvement Terhadap Student Engagement 

Siswa-Siswi Kelas XI TKJ SMKN 8 Kota Malang 

Lingkungan keluarga memegang peran penting dalam membentuk 

keterlibatan siswa dalam pembelajaran. Salah satu aspek utama 

adalah parental involvement atau keterlibatan orang tua, yang 

mencakup dukungan dalam belajar, komunikasi mengenai 

pendidikan, serta keterlibatan langsung dalam aktivitas sekolah. 
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Epstein (2001) menyatakan bahwa parental involvement merupakan 

bentuk partisipasi orang tua dalam mendukung keberhasilan 

akademik anak melalui komunikasi, bimbingan di rumah, dan kerja 

sama dengan sekolah. Dukungan semacam ini mampu 

meningkatkan motivasi, rasa tanggung jawab, dan keterlibatan siswa 

secara umum. 

Dalam penelitian ini, hasil analisis regresi menunjukkan 

bahwa parental involvement memiliki pengaruh positif dan 

signifikan terhadap student engagement, dengan nilai koefisien 

regresi sebesar 0,197 dan nilai signifikansi 0,000 (p < 0,05). Artinya, 

semakin tinggi keterlibatan orang tua, maka semakin tinggi pula 

tingkat student engagement siswa. Selain itu, hasil perhitungan 

sumbangan efektif sebesar 40,6% menunjukkan bahwa parental 

involvement merupakan variabel yang memberikan kontribusi 

paling besar dibandingkan variabel lainnya dalam memengaruhi 

student engagement. 

Tingginya kontribusi ini dapat dikaitkan dengan konteks 

budaya masyarakat Indonesia, khususnya di Jawa Timur, yang 

masih menjunjung tinggi pola asuh otoritatif dan keterlibatan aktif 

orang tua dalam pendidikan anak, termasuk pada usia remaja. 

Lestari dan Yulianti (2020) menemukan bahwa orang tua di 

Indonesia, terutama dari latar belakang kelas menengah ke bawah, 

cenderung memegang kendali dalam pengambilan keputusan 
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pendidikan anak karena mereka menganggap pendidikan sebagai 

jalan utama untuk mobilitas sosial. 

Meski demikian, dalam konteks remaja, perlu adanya 

keseimbangan. Santrock (2011) menjelaskan bahwa remaja pada 

tahap ini mulai mengalihkan kedekatan mereka dari keluarga ke 

teman sebaya, sehingga pendekatan orang tua yang terlalu 

mengontrol dapat berdampak negatif terhadap motivasi belajar. Hal 

ini didukung oleh Sari dan Widyastuti (2021), serta Dewi dan 

Indrawati (2020), yang mengungkapkan bahwa keterlibatan orang 

tua yang tidak memberi ruang otonomi justru dapat menurunkan 

partisipasi aktif dan motivasi intrinsik siswa. Ramadhani (2022) 

juga menyatakan bahwa campur tangan berlebihan dari orang tua 

dapat menghambat perkembangan kemandirian akademik anak. 

Dengan demikian, meskipun parental involvement 

memberikan pengaruh positif dan signifikan terhadap student 

engagement, perlu diingat bahwa bentuk keterlibatan yang paling 

efektif adalah yang bersifat suportif, memberdayakan, dan 

disesuaikan dengan tahap perkembangan remaja. Orang tua perlu 

mendorong kemandirian belajar sambil tetap memberikan 

bimbingan yang proporsional agar siswa dapat mengembangkan 

tanggung jawab dan keterlibatan yang tinggi dalam pembelajaran. 
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4. Pengaruh Self Regulated Learning Dan Parental Involvement 

Terhadap Student Engagement Pada Siswa-Siswi Kelas XI TKJ 

SMKN 8 Kota Malang 

Berdasarkan hasil analisis regresi linear berganda, diketahui 

bahwa variabel self regulated learning dan parental involvement 

secara simultan berpengaruh signifikan terhadap student 

engagement. Hal ini dibuktikan melalui hasil uji F dengan nilai 

signifikansi 0,000 (p < 0,05) serta nilai koefisien determinasi (R²) 

sebesar 0,563 atau 56,3%, yang berarti bahwa secara bersama-sama 

kedua variabel bebas tersebut mampu menjelaskan 56,3% variasi 

yang terjadi pada student engagement. Sisanya sebesar 43,7% 

dijelaskan oleh faktor lain di luar model penelitian ini. 

Secara parsial, self regulated learning memiliki pengaruh 

positif terhadap student engagement dengan koefisien regresi 

sebesar 0,131, dan nilai signifikansi 0,000 (p < 0,05). Artinya, self 

regulated learning secara signifikan meningkatkan keterlibatan 

siswa dalam pembelajaran. Temuan ini sejalan dengan teori social 

cognitive yang dikemukakan oleh Bandura (1986), yang 

menjelaskan bahwa pembelajaran mandiri merupakan hasil interaksi 

antara faktor personal, perilaku, dan lingkungan.  

Siswa yang mampu mengelola proses belajarnya secara 

mandiri cenderung memiliki motivasi, fokus, dan keterlibatan yang 

lebih tinggi dalam aktivitas akademik. Dukungan ini juga diperkuat 
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oleh hasil sumbangan efektif yang menunjukkan bahwa self 

regulated learning memberikan kontribusi sebesar 15,6% terhadap 

student engagement. 

Di sisi lain, parental involvement juga menunjukkan 

pengaruh positif yang signifikan terhadap student engagement 

dengan koefisien regresi sebesar 0,197 dan nilai signifikansi 0,000 

(p < 0,05). Hasil ini menunjukkan bahwa semakin tinggi keterlibatan 

orang tua, maka semakin tinggi pula student engagement siswa. 

Bahkan, hasil perhitungan sumbangan efektif menunjukkan bahwa 

parental involvement memberikan kontribusi terbesar, yakni sebesar 

40,6%, terhadap keterlibatan belajar siswa. Temuan ini menegaskan 

pentingnya peran orang tua dalam membentuk sikap dan motivasi 

belajar anak. 

Namun demikian, bentuk keterlibatan orang tua harus 

memperhatikan tahapan perkembangan remaja. Santrock (2011) 

menyatakan bahwa pada masa remaja, kebutuhan akan otonomi dan 

hubungan sosial dengan teman sebaya meningkat. Apabila 

keterlibatan orang tua bersifat terlalu mengontrol, hal ini justru dapat 

menimbulkan tekanan psikologis dan menurunkan motivasi intrinsik 

siswa. Hal ini didukung oleh Sari dan Widyastuti (2021), serta 

Ramadhani (2022), yang menyebutkan bahwa keterlibatan orang tua 

yang tidak memberi ruang otonomi dapat menurunkan partisipasi 

aktif siswa dalam kegiatan akademik. 
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Budaya pengasuhan di Indonesia yang cenderung protektif 

dan otoritatif juga menjadi latar belakang tingginya nilai parental 

involvement pada penelitian ini. Lestari dan Yulianti (2020) 

menjelaskan bahwa orang tua di Indonesia masih memegang peran 

utama dalam pengambilan keputusan pendidikan anak. Jika tidak 

disertai pendekatan yang memberi ruang bagi anak untuk 

berkembang secara mandiri, maka niat baik keterlibatan orang tua 

bisa berdampak negatif terhadap student engagement. 

Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa variabel self 

regulated learning dan parental involvement secara bersama-sama 

memberikan pengaruh signifikan terhadap student engagement 

siswa. Oleh karena itu, hipotesis alternatif (Ha) yang menyatakan 

bahwa terdapat pengaruh antara self regulated learning dan parental 

involvement terhadap student engagement diterima. Hasil ini 

memberikan gambaran bahwa pengembangan keterlibatan belajar 

siswa perlu dilakukan melalui pendekatan yang tidak hanya fokus 

pada kemampuan regulasi diri, tetapi juga memperhatikan pola 

dukungan orang tua yang tepat dan sesuai dengan kebutuhan 

perkembangan remaja. 
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN  

A. Kesimpulan 

Dari hasil analisis dan pembahasan yang telah dilakukan, dapat 

disimpulkan hal-hal berikut 

a. Siswa-siswi kelas XI TKJ SMKN 8 Kota Malang umumnya memiliki 

tingkat student engagement, self regulated learning, dan parental 

involvement dalam kategori sedang, yang menunjukkan bahwa sebagian 

besar siswa masih cukup terlibat dalam pembelajaran, cukup mampu 

mengatur proses belajarnya secara mandiri, dan cukup mendapatkan 

keterlibatan dari orang tua. 

b. Self regulated learning memiliki pengaruh positif dan signifikan 

terhadap student engagement. Artinya, semakin tinggi kemampuan 

siswa dalam mengelola proses belajarnya, maka semakin tinggi pula 

tingkat keterlibatan mereka dalam kegiatan pembelajaran. Meskipun 

sebagian besar siswa berada pada kategori sedang, pengaruhnya tetap 

cukup kuat untuk dianggap signifikan secara statistik. 

c. Parental involvement juga memiliki pengaruh positif dan signifikan 

terhadap student engagement. Hal ini menunjukkan bahwa semakin 

besar keterlibatan orang tua dalam proses pendidikan, maka semakin 

tinggi pula keterlibatan siswa dalam pembelajaran. Namun demikian, 

bentuk keterlibatan orang tua yang terlalu mengontrol tetap perlu 

diwaspadai karena dapat menghambat otonomi belajar siswa. 
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d. Self regulated learning dan parental involvement secara simultan 

berpengaruh signifikan terhadap student engagement. Kontribusi 

terbesar diberikan oleh parental involvement (40,6%), sedangkan self 

regulated learning memberikan kontribusi sebesar 15,6%. Dengan 

demikian, keterlibatan orang tua menjadi faktor yang lebih dominan 

dalam memengaruhi keterlibatan belajar siswa dibandingkan 

kemampuan regulasi diri. 

B. Saran  

1. Bagi Subjek  

Diharapkan siswa-siswi kelas XI TKJ SMKN 8 Kota Malang dapat 

terus mengembangkan kemampuan self regulated learning sebagai 

bekal untuk meningkatkan keterlibatan dalam proses pembelajaran. Hal 

ini dapat dilakukan dengan menetapkan tujuan belajar yang jelas, 

membuat perencanaan belajar harian atau mingguan, mengelola waktu 

secara efektif, serta melakukan evaluasi mandiri terhadap hasil belajar 

yang telah dicapai. Kemampuan ini penting untuk membangun 

kemandirian belajar dan memaksimalkan potensi akademik siswa.. 

Selain itu, siswa juga diharapkan dapat menjalin komunikasi yang 

terbuka dan positif dengan orang tua atau wali. Berdasarkan hasil 

penelitian, keterlibatan orang tua (parental involvement) terbukti 

memberikan pengaruh yang cukup besar terhadap student engagement. 

Oleh karena itu, siswa disarankan untuk melibatkan orang tua dalam 

aktivitas belajar di rumah, seperti berdiskusi tentang pelajaran, meminta 
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masukan terkait tugas-tugas sekolah, serta menyampaikan kendala atau 

perkembangan yang dialami di sekolah. Keterlibatan ini dapat 

memberikan dukungan emosional dan motivasional yang memperkuat 

keterlibatan siswa dalam belajar. 

Dengan meningkatkan self regulated learning dan memperkuat 

hubungan serta komunikasi dengan orang tua, diharapkan siswa dapat 

menjadi lebih aktif, fokus, dan termotivasi dalam mengikuti proses 

pembelajaran, sehingga hasil belajar yang diperoleh pun menjadi lebih 

optimal. 

2. Bagi Sekolah SMKN 8 Kota Malang  

Berdasarkan temuan bahwa mayoritas siswa kelas XI TKJ memiliki 

tingkat student engagement, self regulated learning, dan parental 

involvement pada kategori sedang, serta masih ditemukan perilaku 

seperti kurang fokus saat pembelajaran, bermain gawai, atau mengobrol 

saat KBM berlangsung, maka sekolah disarankan untuk melakukan 

asesmen rutin terhadap keterlibatan siswa dalam pembelajaran. 

Asesmen ini dapat digunakan untuk mengidentifikasi siswa yang 

memiliki keterlibatan rendah serta memahami faktor-faktor yang 

memengaruhinya, baik dari aspek internal maupun eksternal. 

Sekolah juga disarankan untuk memperkuat kerja sama dengan 

orang tua siswa guna meningkatkan parental involvement yang 

berkualitas. Hal ini dapat dilakukan melalui forum komunikasi orang 

tua dan guru, penyampaian laporan perkembangan siswa secara berkala, 
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serta pelibatan orang tua dalam program-program pendampingan 

belajar. Mengingat hasil penelitian menunjukkan bahwa parental 

involvement memberikan kontribusi paling besar terhadap student 

engagement, kolaborasi yang aktif antara sekolah dan orang tua menjadi 

langkah strategis untuk meningkatkan keterlibatan siswa dalam 

pembelajaran. 

Selain itu, sekolah perlu mulai mengintegrasikan pendekatan 

pembelajaran yang mendorong perkembangan self regulated learning 

siswa. Guru dapat diberikan pelatihan atau pendampingan untuk 

menerapkan metode pembelajaran yang berbasis refleksi, perencanaan 

mandiri, dan evaluasi diri. Dengan menciptakan lingkungan belajar 

yang mendukung siswa untuk belajar secara mandiri dan bertanggung 

jawab, sekolah turut berkontribusi dalam membangun keterlibatan 

belajar yang lebih optimal dan berkelanjutan. 

3. Bagi Peneliti Selanjutnya  

Peneliti selanjutnya disarankan untuk menggali faktor-faktor lain 

yang secara praktis lebih dekat dengan aktivitas harian siswa dan 

konteks pembelajaran di sekolah, seperti kelekatan dengan guru, 

hubungan dengan teman sebaya, atau penggunaan teknologi 

pembelajaran (seperti gawai dan media digital) yang sering digunakan 

siswa selama KBM. Peneliti juga bisa mencoba mengangkat variabel-

variabel yang muncul dari fenomena lapangan, misalnya pengaruh 
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lingkungan sekolah, gaya mengajar guru, atau kebijakan sekolah 

terhadap keterlibatan siswa. 

Selain itu, peneliti selanjutnya disarankan untuk menggunakan 

observasi kelas atau wawancara langsung dengan siswa dan guru 

sebagai pelengkap data kuantitatif. Pendekatan ini akan memberikan 

gambaran yang lebih nyata tentang bagaimana perilaku keterlibatan 

siswa terjadi di dalam kelas, serta bagaimana peran guru dan orang tua 

dalam membentuk keterlibatan tersebut. 

Jika memungkinkan, peneliti juga dapat membandingkan tingkat 

student engagement antara jurusan yang berbeda atau jenjang kelas yang 

berbeda di sekolah kejuruan, seperti kelas X, XI, dan XII. Dengan 

demikian, hasil penelitian akan lebih aplikatif dan dapat dijadikan dasar 

intervensi yang lebih tepat oleh sekolah maupun guru BK dalam 

menangani siswa yang mengalami keterlibatan belajar rendah. 

4. Bagi Orang Tua Siswa  

Orang tua disarankan untuk memberikan dukungan nyata dalam 

proses belajar anak, bukan hanya dengan mengawasi, tetapi juga 

membantu anak membuat jadwal belajar, mengingatkan tugas sekolah, 

dan menyediakan lingkungan belajar yang nyaman dan bebas dari 

gangguan seperti televisi atau gawai yang tidak perlu. 

Orang tua juga perlu mengurangi sikap terlalu mengontrol, dan 

mulai memberikan kepercayaan kepada anak untuk mengatur waktunya 

sendiri, sambil tetap memantau dan berdiskusi tentang progres 
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belajarnya. Misalnya, orang tua bisa mengajak anak berdialog setiap 

akhir pekan untuk mengevaluasi kegiatan belajar selama seminggu dan 

memberikan dorongan positif, bukan tekanan. 

Selain itu, orang tua disarankan untuk aktif menjalin komunikasi 

dengan wali kelas atau guru BK, agar memahami perkembangan 

akademik dan sikap anak di sekolah. Jika ada permasalahan, orang tua 

tidak langsung menyalahkan anak, tetapi mencoba memahami 

penyebabnya dan mencari solusi bersama. 

Terakhir, orang tua dapat mendorong anak untuk mengikuti kegiatan 

di sekolah, seperti ekstrakurikuler atau lomba, agar keterlibatan anak 

dalam lingkungan sekolah meningkat. Dukungan semacam ini terbukti 

dalam penelitian ini berkontribusi besar terhadap student engagement. 

Orang tua juga sebaiknya menghindari tekanan akademik berlebihan, 

karena hal itu dapat menurunkan semangat dan motivasi belajar anak. 

Dengan dukungan yang positif, terarah, dan sesuai usia remaja, 

orang tua dapat membantu meningkatkan keterlibatan belajar anak 

secara efektif di sekolah maupun di rumah. 
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LAMPIRAN 

 

Lampiran 1 Surat Izin Penelitian  

a. Surat pengajuan izin penelitian  
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Lampiran 2 Alat Ukur  

Alat Ukur Penelitian Student Engagement 

 

Nama Lengkap : 

Jenis Kelamin  : 

Kelas   :  

Apakah bersedia mengisi kuesioner ini :  

 ( ) Ya 

 ( ) Tidak  

Petunjuk : 

Bacalah pernyataan berikut secara teliti dan seksama. Pilihlah opsi pernyataan yang 

sesuai dengan keadaan Anda secara objektif yang mewakili diri Anda. Adapun 

pilihan yang tersedia yaitu: 

SS = Sangat Setuju 

S = Setuju 

TS = Tidak Setuju 

STS = Sangat Tidak Setuju  

 

No Item SS S TS STS 

1. Bagi saya belajar sebelum pembelajaran 

dimulai hanya membuang waktu saja 

    

2. Saya memperhatikan dan memahami 

penjelasan guru 

    

3. Bertanya hanya akan menambah waktu 

belajar menjadi lebih lama 

    

4. Saya hanya mampu Memahami satu 

penjelasan guru saja 

    

5. Peraturan yang dibuat sekolah membuat 

saya tidak bersemangat pergi ke sekolah 

    

6. Saya berusaha agar tidak mendapatkan 

point pelanggaran di sekolah 

    

7. Saya sering melanggar aturan yang 

dibuat sekolah 

    

8. Mengikuti kegiatan ekstrakulikuler 

membuat kemampuan saya bertambah 

    

9. Tidak mudah bagi saya mengikuti kelas 

tambahan di sekolah 
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Alat Ukur Penelitian Self Regulated Learning 

 

Nama Lengkap : 

Jenis Kelamin  : 

Kelas   :  

Apakah bersedia mengisi kuesioner ini :  

 ( ) Ya 

 ( ) Tidak  

Petunjuk : 

Bacalah pernyataan berikut secara teliti dan seksama. Pilihlah opsi pernyataan yang 

sesuai dengan keadaan Anda secara objektif yang mewakili diri Anda. Adapun 

pilihan yang tersedia yaitu: 

SS = Sangat Setuju 

S = Setuju 

TS = Tidak Setuju 

STS = Sangat Tidak Setuju 

 

No Item SS S TS STS 

1. Saya mencari bahan materi pelajaran 

dari buku-buku di perpustakaan 

    

2. Saya mempelajari kembali materi yang 

sulit dipahami di kelas 

    

3. Saya mengajak teman sekelas saya untuk 

belajar kelompok di luar sekolah 

    

4. Ketika mengalami kesulitan memahami 

materi, saya menghuungkan materi sulit 

dengan pengetahuan yang sudah saya 

miliki, sehingga membantu saya 

memahami konsep dan kembali 

termotivasi untuk belajar 

    

5. Saya mempunyai buku khusus yang 

berisikan ringkasan materi 

    

6. Penting bagi saya menguasai semua 

mata pelajaran agar memperoleh hasil 

yang maksimal 

    

7. Saya membuat catatan materi-materi 

yang penting dan mengingatnya kembali 
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8. Jika mendapatkan nilai jelek, saya 

menjadikannya motivasi agar lebih baik 

lagi kedepannya 

    

9. Saya membuat rangkuman materi 

disetiap mata pelajaran 

    

10. Saya tetap memperhatikan pelajaran 

yang membosankan karena saya ingin 

mendapatkan nilai yang baik dan pujian 

dari guru atau orang tua 

    

11. Saya yakin mampu memahami materi 

dengan baik 

    

12. Penting bagi saya mendapatkan nilai 

terbaik di kelas melebihi teman-teman 

lainnya 

    

13. Saya dapat mempelajari semua materi 

yang disampaikan di kelas 

    

14. Saya berusaha menjadi yang terbaik di 

kelas meskipun ada beberapa mata 

pelajaran yang tidak saya sukai karena 

saya yakin akan berguna bagi masa 

depan 

    

15. Semangat belajar saya meningkat saat 

nilai teman saya lebih baik  

    

16. Saya bersaing dengan teman-teman 

sekelas untuk mendapatkan nilai 

tertinggi 

    

17. Saya memiliki tempat khusus untuk 

belajar dengan serius dan berkonsentrasi 

dengan baik 

    

18. Saya akan bertanya pada guru jika tidak 

Memahami materi 

    

19. Saya mengatur jadwal belajar agar bisa 

fokus pada materi yang sulit dan 

menciptakan lingkungan belajar yang 

mendukung konsentrasi 

    

20. Saya akan meminta teman saya untuk 

menjelaskan jika saya tidak Memahami 

suatu materi 
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Alat Ukur Penelitian Parental Involvement 

 

Nama Lengkap : 

Jenis Kelamin  : 

Kelas   :  

Apakah bersedia mengisi kuesioner ini :  

 ( ) Ya 

 ( ) Tidak  

Petunjuk : 

Bacalah pernyataan berikut secara teliti dan seksama. Pilihlah opsi pernyataan yang 

sesuai dengan keadaan Anda secara objektif yang mewakili diri Anda. Adapun 

pilihan yang tersedia yaitu: 

SS = Sangat Setuju 

S = Setuju 

TS = Tidak Setuju 

STS = Sangat Tidak Setuju 

 

No Item SS S TS STS 

1. Orang tua saya mendukung saya 

mengerjakan tugas sekolah 

    

2. Orang tua saya Membantu ketika saya 

sulit mengatur tugas sekolah 

    

3. Orang tua saya percaya bahwa saya bisa 

berprestasi di sekolah 

    

4. Orang tua saya mendukung saya untuk 

mengikuti arahan guru 

    

5. Orang tua saya sering mengajak saya 

berdiskusi mengenai kegiatan saya 

    

6. Orang tua saya mengajarkan untuk 

berbagi pengetahuan kepada orang lain 

    

7. Orang tua saya mengajarkan untuk tidak 

menyerah ketika mengalami kesulitan 

Memahami pelajaran 

    

8. Orang tua saya membantu saya untuk 

memecahkan masalah 

    

9. Orang tua menegur saya ketika saya 

tidak serius saat belajar 
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10. Orang tua saya selalu mendampingi saya 

dalam menyelesaikan masalah 

    

11. Orang tua saya senang melihat saya 

menjelaskan apa yang saya pikirkan 

kepada guru 

    

12. Orang tua saya mendukung jika saya 

meminta bantuan kepada guru 

    

13. Orang tua saya selalu mendukung saya 

untuk terus mencoba ketika mengalami 

kesulitan 

    

14. Orang tua saya selalu memastikan saya 

memahami materi-materi sebelum 

melanjutkan ke materi berikutnya 

    

15. Orang tua saya mengajarkan untuk 

berkomunikasi baik dengan guru 

    

16. Orang tua saya mengajarkan untuk 

bertanya jika tidak memahami 

pembelajaran 

    

17. Orang tua saya selalu mengajari saya 

mengerjakan tugas dengan cara yang 

menyenangkan 

    

18. Orang tua saya mengetahui tentang hal-

hal yang menarik saat belajar 
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Lampiran 3 Tabulasi Data 

a. Variabel Student Engagement 

Y1 Y2 Y3 Y4 Y5 Y6 Y7 Y8 Y9 

4 4 4 4 3 3 3 3 3 

2 2 2 2 2 2 2 1 1 

4 4 3 3 3 3 3 3 3 

3 3 3 3 3 3 3 3 3 

4 4 4 4 4 4 4 4 3 

4 4 4 4 3 3 3 3 3 

4 4 4 4 4 4 3 3 3 

4 4 4 4 4 4 4 3 3 

4 4 4 4 3 3 3 3 3 

4 3 3 3 3 3 3 3 3 

4 3 3 3 3 3 3 3 3 

4 4 3 3 3 3 3 3 3 

4 4 4 4 4 4 4 4 3 

4 4 3 3 3 3 3 3 3 

3 3 3 3 3 2 2 2 2 

3 3 3 3 3 3 3 3 2 

3 3 3 3 3 3 3 3 2 

4 4 3 3 3 3 3 3 3 

4 4 4 4 4 4 3 3 3 

4 4 4 3 3 3 3 3 3 

4 4 3 3 3 3 3 3 3 

4 4 4 4 4 4 3 3 3 

4 4 4 4 4 3 3 3 3 

4 4 4 4 4 4 4 3 3 

4 4 3 3 3 3 3 3 3 

4 4 4 4 4 4 4 4 4 

3 3 3 3 3 3 2 2 2 

3 3 3 3 3 3 3 3 3 

4 4 4 4 4 4 4 4 4 

3 3 3 3 3 3 2 2 2 

4 4 4 3 3 3 3 3 3 

4 4 4 4 4 4 4 3 3 

4 4 3 3 3 3 3 3 3 

4 4 4 4 4 4 3 3 3 

3 3 3 3 3 3 3 3 2 

4 4 3 3 3 3 3 3 3 

4 4 4 4 4 4 4 4 3 

4 4 4 4 4 4 4 4 4 

3 3 3 3 3 3 3 3 2 

4 4 4 4 3 3 3 3 3 

4 4 4 4 4 4 3 3 3 

4 4 4 4 3 3 3 3 3 

4 3 3 3 3 3 3 3 3 

4 4 3 3 3 3 3 3 3 

4 4 4 3 3 3 3 3 3 

4 4 4 4 4 4 4 4 4 



118 

 

 

 

4 4 4 4 3 3 3 3 3 

4 4 4 4 4 3 3 3 3 

4 4 4 4 4 4 4 3 3 

3 3 3 3 3 3 3 3 3 

4 4 4 4 4 4 4 3 3 

4 3 3 3 3 3 3 3 3 

4 4 4 4 4 4 3 3 3 

3 3 3 3 3 3 3 3 2 

4 4 4 4 4 4 3 3 3 

4 4 4 4 4 4 3 3 3 

4 4 4 4 4 4 4 3 3 

4 4 4 3 3 3 3 3 3 

4 4 4 4 4 3 3 3 3 

4 4 4 4 4 3 3 3 3 

4 4 3 3 3 3 3 3 3 

4 4 3 3 3 3 3 3 3 

4 4 3 3 3 3 3 3 3 

4 4 4 4 4 4 4 4 4 

3 3 3 3 3 3 3 3 2 

4 3 3 3 3 3 3 3 3 

4 4 4 4 3 3 3 3 3 

4 4 4 3 3 3 3 3 3 

4 3 3 3 3 3 3 3 3 

4 4 4 4 3 3 3 3 3 

4 4 4 4 3 3 3 3 3 

4 4 4 4 4 3 3 3 3 

3 3 3 3 3 3 3 2 2 

4 4 4 4 4 3 3 3 3 

2 2 2 2 2 2 2 2 2 

3 3 3 3 3 3 3 3 2 

4 4 4 4 4 4 3 3 3 

4 4 4 3 3 3 3 3 3 

4 3 3 3 3 3 3 3 3 

4 4 4 4 3 3 3 3 3 

4 4 4 3 3 3 3 3 3 

4 4 3 3 3 3 3 3 3 

4 4 4 4 4 4 4 3 3 

4 4 4 4 4 4 4 3 3 

4 4 4 4 3 3 3 3 3 

4 4 4 4 3 3 3 3 3 

3 3 3 3 3 3 3 3 2 

4 4 4 4 4 4 3 3 3 

4 4 4 4 4 3 3 3 3 

4 4 3 3 3 3 3 3 3 

4 4 4 4 4 4 4 4 4 

4 4 4 4 4 4 4 3 3 

4 4 4 4 4 3 3 3 3 

4 3 3 3 3 3 3 3 3 

4 4 4 3 3 3 3 3 3 

3 3 3 3 3 3 2 2 2 

4 4 4 4 3 3 3 3 3 
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4 4 4 3 3 3 3 3 3 

4 4 4 4 4 3 3 3 3 

4 4 4 4 4 3 3 3 3 

4 4 4 4 4 4 3 3 3 

4 4 4 4 3 3 3 3 3 

4 4 4 4 4 3 3 3 3 

4 4 4 4 3 3 3 3 3 

4 4 4 4 4 4 4 3 3 

4 4 4 4 3 3 3 3 3 

3 3 3 3 3 3 3 3 3 

4 4 3 3 3 3 3 3 3 

4 3 3 3 3 3 3 3 3 

4 4 4 4 4 3 3 3 3 

4 4 4 4 3 3 3 3 3 

4 4 4 4 4 4 4 4 3 

4 4 4 3 3 3 3 3 3 

4 4 4 4 4 3 3 3 3 

4 3 3 3 3 3 3 3 3 

4 4 4 3 3 3 3 3 3 

4 3 3 3 3 3 3 3 3 

4 4 4 4 3 3 3 3 3 

3 3 3 3 3 3 3 3 3 

4 4 4 3 3 3 3 3 3 

 

b. Variabel Self Regulated Learning 

X
1
-
1 

X
1
-
2 

X
1
-
3 

X
1
-
4 

X
1
-
5 

X
1
-
6 

X
1
-
7 

X
1
-
8 

X
1
-
9 

X
1-
1
0 

X
1-
1
1 

X
1-
1
2 

X
1-
1
3 

X
1-
1
4 

X
1-
1
5 

X
1-
1
6 

X
1-
1
7 

X
1-
1
8 

X
1-
1
9 

X
1-
2
0 

4 4 4 4 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 

2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 1 1 

3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 

4 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 

4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 3 3 3 3 

4 4 4 4 4 4 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 

4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 3 3 3 3 3 

4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 

4 4 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 

4 4 4 4 4 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 

3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 2 

4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 

4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 

4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 

3 3 3 3 3 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 

3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 

3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 

4 4 4 4 4 4 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 

4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 3 3 3 3 3 3 3 

4 4 4 4 4 4 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 



120 

 

 

 

4 4 4 4 4 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 

4 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 

4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 

4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 

4 4 4 4 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 

4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 3 3 3 

3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 2 

3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 2 2 2 2 

4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 

4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 

4 4 4 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 

4 4 4 4 4 4 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 

4 4 4 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 

4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 3 3 

4 4 4 4 4 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 

4 4 4 4 4 4 4 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 

4 4 4 4 4 4 4 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 

4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 3 3 3 3 3 3 

4 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 

4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 

4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 3 3 3 3 3 3 3 

4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 3 3 

4 4 4 4 4 4 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 

4 4 4 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 

4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 3 3 3 3 3 3 3 

4 4 4 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 

4 4 4 4 4 4 4 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 

4 4 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 

4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 3 3 3 3 3 3 3 

4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 3 3 3 3 3 3 

4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 3 3 3 3 3 3 3 

4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 3 3 3 3 

4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 3 3 3 3 3 3 

4 4 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 

4 4 4 4 4 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 

4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 3 3 3 3 

4 4 4 4 4 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 

4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 3 3 3 3 3 3 

4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 

4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 

4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 3 3 

4 4 4 4 4 4 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 

3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 2 2 

4 4 4 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 

4 4 4 4 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 

4 4 4 4 4 4 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 

3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 

4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 

4 4 4 4 4 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 

4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 3 3 3 3 3 3 

4 4 4 4 4 4 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 
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4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 3 3 3 3 3 3 3 

4 4 4 4 4 4 4 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 

3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 

3 3 3 3 3 3 3 3 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 

4 4 4 4 4 4 4 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 

4 4 4 4 4 4 4 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 

4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 

4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 

4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 3 3 

4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 3 3 3 3 3 3 

4 4 4 4 4 4 4 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 

4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 3 3 3 3 3 3 

4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 3 

4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 3 3 3 3 

4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 

3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 2 

4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 3 

4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 

4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 

4 4 4 4 4 4 4 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 

4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 3 3 

4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 3 3 3 

3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 2 2 2 2 2 2 

4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 

4 4 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 

4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 3 3 3 3 3 3 3 

4 4 4 4 4 4 4 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 

4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 3 3 3 

4 4 4 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 

4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 3 3 3 3 3 3 3 

4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 

4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 

4 4 4 4 4 4 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 

4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 3 3 3 3 

4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 3 3 3 3 3 

4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 

3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 

3 3 3 3 3 3 3 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 

4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 3 3 

3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 

4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 

4 4 4 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 

4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 3 3 3 3 3 3 3 

3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 

4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 

4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 

4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 3 3 3 3 3 3 

4 4 4 4 4 4 4 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 

4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 3 3 3 3 3 3 
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c. Variabel Parental Involvement 

X
2-
1 

X
2-
2 

X
2-
3 

X
2-
4 

X
2-
5 

X
2-
6 

X
2-
7 

X
2-
8 

X
2-
9 

X2
-
10 

X2
-
11 

X2
-
12 

X2
-
13 

X2
-
14 

X2
-
15 

X2
-
16 

X2
-
17 

X2
-
18 

3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 2 3 3 

1 1 1 2 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 

3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 

2 3 3 2 2 2 2 2 2 3 2 2 3 2 2 2 3 3 

4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 3 3 4 

3 3 3 3 3 3 4 3 4 3 3 4 3 3 4 3 3 3 

4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 3 3 4 4 4 4 

4 3 4 4 4 4 3 4 3 4 4 4 4 3 3 4 3 4 

3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 

3 4 3 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 3 3 

3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 2 2 3 3 3 3 

3 3 2 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 

4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 

3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 4 3 3 3 

1 2 1 1 2 2 1 2 2 1 1 1 1 1 1 2 1 1 

3 3 3 3 3 2 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 

2 2 2 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 

4 4 4 4 4 3 4 4 4 3 4 3 4 4 4 3 4 4 

4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 

3 3 3 3 3 3 3 3 4 4 3 3 3 3 3 4 3 3 

3 4 3 3 4 3 3 3 4 3 3 3 4 4 3 3 3 3 

3 4 4 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 4 3 3 

4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 

4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 3 4 4 4 3 4 

3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 

4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 

4 3 4 4 4 4 3 4 3 3 4 4 4 4 4 4 3 4 

3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 2 3 3 3 

4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 3 3 4 4 4 4 

3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 

3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 

4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 

3 3 4 3 4 3 3 3 3 3 4 3 4 3 3 4 3 3 

4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 3 

3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 

3 3 2 3 2 2 3 3 3 3 2 2 3 3 2 3 3 3 

3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 

3 4 4 3 4 4 4 4 3 3 3 4 3 3 3 3 4 4 

3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 

4 4 4 4 4 3 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 

3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 3 4 4 

4 4 3 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 3 4 
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3 3 4 4 4 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 4 3 3 

4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 3 4 4 3 4 4 

3 3 4 4 4 4 3 4 4 3 3 4 3 4 3 4 4 4 

4 3 3 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 

4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 

4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 

4 4 4 3 3 4 4 3 4 4 4 3 3 4 3 4 4 3 

3 3 3 2 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 

4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 

3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 2 3 3 3 

3 3 3 3 3 3 3 3 4 4 3 3 4 4 3 3 3 4 

3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 

3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 

3 4 4 3 3 3 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 

4 4 4 4 4 4 4 3 3 4 4 4 3 4 4 4 4 4 

4 3 3 4 4 4 4 4 3 4 3 3 3 3 4 4 4 4 

4 4 4 4 3 3 4 3 4 4 4 4 3 3 3 4 3 3 

3 4 4 3 4 4 4 4 3 4 4 4 4 3 3 3 4 3 

3 3 4 4 3 4 3 3 4 3 3 3 3 3 3 4 3 3 

4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 3 4 4 3 3 3 3 4 

4 4 3 4 3 4 4 4 3 3 4 3 4 4 4 3 4 4 

4 4 4 4 4 4 3 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 

3 3 2 2 3 3 3 3 2 3 3 2 3 2 3 2 2 2 

4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 3 4 4 3 4 

4 4 4 3 3 4 4 3 4 3 4 4 3 4 3 4 3 4 

3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 4 3 

3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 

4 4 4 4 4 3 4 4 4 3 4 3 4 4 4 4 4 4 

3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 

3 3 4 3 3 4 3 4 4 3 3 4 4 3 3 4 4 3 

3 3 4 3 4 4 3 3 3 3 4 3 3 4 3 3 3 3 

4 3 3 3 3 4 3 4 3 3 3 3 4 4 4 3 3 4 

1 1 1 2 1 1 1 2 1 1 1 1 1 1 1 1 2 1 

2 2 2 2 2 2 2 3 2 2 3 3 2 2 2 3 3 3 

3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 

4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 3 4 3 4 

3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 2 3 

3 3 4 3 3 3 3 4 4 3 3 4 3 4 3 3 4 4 

3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 

3 3 3 4 3 3 3 3 4 3 3 2 4 4 3 3 3 3 

4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 3 4 4 4 4 

3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 

3 4 3 3 4 3 4 3 3 4 4 4 4 3 3 4 4 3 

4 4 4 3 4 4 4 3 4 3 4 3 4 3 4 4 4 4 

3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 

3 4 3 4 4 3 4 4 3 3 4 4 4 4 4 4 3 4 

3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 

3 3 4 4 3 3 4 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 

3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 

3 4 4 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 

4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 3 4 3 3 3 3 4 4 
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3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 

4 3 4 3 4 3 4 4 3 4 4 3 3 3 4 3 3 4 

2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 

4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 3 3 4 4 4 4 4 

4 4 3 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 

3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 

3 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 3 4 3 

4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 3 

3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 

3 3 3 3 4 3 3 3 3 4 3 4 3 3 3 3 3 4 

3 4 4 3 4 3 4 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 

3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 

4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 

3 3 3 3 3 3 3 2 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 

3 3 3 3 3 2 3 2 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 

4 3 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 3 4 3 4 4 4 

3 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 3 4 4 4 

3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 

4 3 4 3 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 

3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 

4 4 3 3 3 3 4 4 4 3 4 4 3 4 4 4 3 4 

4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 

3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 

3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 

4 4 4 4 3 4 3 3 4 3 4 4 3 3 4 3 4 4 

3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 

3 3 4 4 3 4 3 3 4 4 3 3 3 3 3 3 3 3 

 

Lampiran 4 Hasil Uji Validitas dan Reliabilitas  

a. Hasil Uji Validitas dan Reliabilitas student engagement 
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b. Hasil Uji Validitas dan Reliabilitas Self Regulated Learning 

   

 

c. Hasil Uji Validitas dan Reliabilitas Parental Involvement 
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Lampiran 5 Output Uji Deskriptif Statistik  

a. Uji deskriptif statistik 

Descriptive Statistics 

 N Minimum Maximum Mean Std. Deviation 

X1 120 38.00 80.00 67.7667 7.27229 

X2 120 19.00 72.00 59.5750 9.92972 

Y 120 16.00 36.00 30.2750 3.41761 

Valid N (listwise) 120     

 

b. Kategorisasi Student Engagement 

 

KATEGORISASI Y 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid 1.00 15 12.5 12.5 12.5 

2.00 85 70.8 70.8 83.3 

3.00 20 16.7 16.7 100.0 

Total 120 100.0 100.0  

 

 

c. Kategorisasi Self Regulated Learning 

 

KATEGORISASI X1 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid 1.00 18 15.0 15.0 15.0 

2.00 87 72.5 72.5 87.5 

3.00 15 12.5 12.5 100.0 

Total 120 100.0 100.0  

 

d. Kategorisasi Parental Involvement  

 

KATEGORISASI X2 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid 1.00 8 6.7 6.7 6.7 

2.00 98 81.7 81.7 88.3 
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3.00 14 11.7 11.7 100.0 

Total 120 100.0 100.0  

 

Lampiran 6 Output Uji Asumsi Klasik  

a. Uji normalitas data  

 

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

 

Unstandardized 

Residual 

N 120 

Normal Parametersa,b Mean .0000000 

Std. Deviation 2.25896927 

Most Extreme Differences Absolute .058 

Positive .058 

Negative -.055 

Test Statistic .058 

Asymp. Sig. (2-tailed) .200c,d 

a. Test distribution is Normal. 

b. Calculated from data. 

c. Lilliefors Significance Correction. 

d. This is a lower bound of the true significance. 

 

b. Uji Linearitas  

 

ANOVA Table 

 

Sum of 

Squares df 

Mean 

Square F Sig. 

Y * 

X1 

Between 

Groups 

(Combined) 733.557 29 25.295 3.468 .000 

Linearity 438.748 1 438.748 60.160 .000 

Deviation from 

Linearity 

294.809 28 10.529 1.444 .099 

Within Groups 656.368 90 7.293   

Total 1389.925 119    

 

ANOVA Table 

 

Sum of 

Squares df 

Mean 

Square F Sig. 
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Y * 

X2 

Between 

Groups 

(Combined) 863.503 28 30.839 5.331 .000 

Linearity 701.532 1 701.532 121.270 .000 

Deviation from 

Linearity 

161.971 27 5.999 1.037 .431 

Within Groups 526.422 91 5.785   

Total 1389.925 119    

 

c. Uji Multikolinearitas 

Coefficientsa 

Model 

Collinearity Statistics 

Tolerance VIF 

1 X1 .755 1.325 

X2 .755 1.325 

a. Dependent Variable: Y 

 

d. Uji Heteroskedastisitas  

 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) 9.675 1.985  4.874 .000 

X1 .131 .033 .278 3.954 .000 

X2 .197 .024 .573 8.140 .000 

a. Dependent Variable: Y 

 

Lampiran 7 Output Hasil Uji Regresi Linear Berganda  

a. Uji koefisien determinasi  

 

Model Summary 

Model R R Square 

Adjusted R 

Square 

Std. Error of the 

Estimate 

1 .750a .563 .556 2.27819 

a. Predictors: (Constant), X2, X1 
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b. Uji F  

c.  

ANOVAa 

Model Sum of Squares df Mean Square F Sig. 

1 Regression 782.675 2 391.337 75.400 .000b 

Residual 607.250 117 5.190   

Total 1389.925 119    

a. Dependent Variable: student engagement 

b. Predictors: (Constant), parental involvement, self regulated learning 

 

d. Uji T 

 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) 9.675 1.985  4.874 .000 

self regulated learning .131 .033 .278 3.954 .000 

parental involvement .197 .024 .573 8.140 .000 

a. Dependent Variable: student engagement 

 

e. Hasil persamaan uji regresi linear berganda  

 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) 9.675 1.985  4.874 .000 

self regulated learning .131 .033 .278 3.954 .000 

parental involvement .197 .024 .573 8.140 .000 

a. Dependent Variable: student engagement 

 

 

 

 

 


